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INDUKSI TUNAS PORANG (Amorphophallus muelleri Blume) DENGAN 

MENGGUNAKAN THIDIAZURON (TDZ) DAN ASAM AMINO GLISIN 

SECARA IN VITRO 

 

Asna Hayati, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri  

Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRAK 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan jenis tanaman umbi yang 

mempunyai potensi dan prospek untuk dikembangkan di Indonesia. Porang di Indonesia 

banyak diekspor ke beberapa negara. Permintaan ekspor porang terus meningkat 

sedangkan produksi porang  masih rendah. Kultur in vitro dapat menjadi solusi alternatif 

dalam perbanyakan porang untuk memenuhi kebutuhan bibit porang yang banyak dan 

dalam jangka waktu yang relatif singkat. Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dan asam 

amino dalam media dapat mempengaruhi induksi tunas porang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ZPT  thidiazuron (TDZ) dan asam amino glisin serta 

kombinasi keduanya terhadap induksi tunas porang. Penelitian ini bersifat eksperimental, 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 25 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Terdapat 2 faktor perlakuan yaitu: konsentrasi TDZ meliputi 0 mg/l; 0.25 mg/l; 0.5 mg/l; 

0.75 mg/l dan 1 mg/l dan glisin meliputi 0 mM; 0.25 mM; 0.5 mM, 0.75 mM dan 1 mM. 

Analisis hasil pengamatan menggunakan Analysis of varian (ANAVA) , kemudian 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf signifikansi 

5% apabila terdapat pengaruh yang nyata pada variabel pengamatan. Berdasarkan hasil 

penelitian, didapatkan konsentrasi paling efektif dari kombinasi keduanya yaitu  0.75 

mg/l TDZ dan 0.25 mM glisin yang menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi yaitu 

4.3333 tunas dengan rata-rata tinggi tunas 0.3117 cm yang rata-rata tumbuh pada 7 hari 

setelah induksi.  

Kata kunci: glisin, porang , TDZ 
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INDUCTION OF PORANG (Amorphophallus muelleri Blume) SHOOTS 

UTILIZING THIDIAZURON (TDZ) AND GLYCINE AMINO ACID BY IN 

VITRO 

Asna Hayati, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin 

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRACT 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is a type of tubers plant that has the potential 

to be expanded in Indonesia. Porang is a major export from Indonesia to a range of 

countries. The demand for Porang exports keeps rising, despite the fact that Porang 

production remains low. To address the demands of numerous Porang seeds in a 

relatively short period of time, In Vitro Culture may be an innovative method in Porang 

propagation. The induction of Porang shoots can be affected by the actions of growth 

factors (ZPT) and amino acids in the media. The purpose of this study was to see how 

ZPT thidiazuron (TDZ) and the amino acid glycine, as well as their combination, affected 

the induction of Porang shoots. This was experimental research that used a completely 

randomized design (CRD) with 25 treatments and 3 replications. There are two treatment 

factors: TDZ concentrations of 0 mg/l; 0.25 mg/l; 0.5 mg/l; 0.75 mg/l and 1 mg/l and 

glycine concentrations of 0 mM; 0.25 mM; 0.5 mM, 0.75 mM and 1 mM. The Analysis of 

Variance (ANAVA) was used to analyze the data, followed by the Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) with a significance threshold of 5% if there was a significant effect 

on the observed variables. The study revealed that the most effective organization 

development resulted from 0.75 mg/l TDZ and 0.25 mM glycine, resulting in the highest 

average number of shoots at 4.3333, with an average shoot height of 0.3117 cm. growth 

rate at 7 days after induction. 

Keywords: glisin, porang , TDZ 
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 THIDIAZURONباستخدام  (Amorphophallus muelleri Blume)تحريض نبتة بورانج 

(TDZ) ( وحمض أمينو جليسين بشكل الاستزراع في المختبرIN VITRO ) 

 محمد ٍخيص فحش اىذِٝ سٗسٛ سٞرٜ سسَٞساسٛ، ،أسْا حٞاذٜ

لاّا ٍاىل إتشإٌٞ الإسلاٍٞح اىثحث اىداٍؼٜ، قسٌ دساسح ػيٌ اىحٞاء، ميٞح اىؼيً٘ ٗاىرنْ٘ى٘خٞا، خاٍؼح ٍ٘

 اىحنٍ٘ٞح ٍالاّح

 ملخصالبحث
ىذٝٔ الإٍناّاخ ىٞط٘سٓ فٜ  ٕ٘ ّ٘ع ٍِ ّثاخ اىسيق اىزٛ (Amorphophallus muelleri Blume)ت٘ساّح 

إّذّٗٞسٞا. قذ اصداد ذصذٝش اىث٘ساّح تإّذّٗٞسٞا تاصدٝاد مثٞش ٍٗاصاه إّراج اىث٘ساّح ٍْخفضا. فَٞنِ أُ ٝنُ٘ 

حلاً تذٝلاً فٜ إمثاس اىث٘ساّح ىقضاء احرٞاخاخ اىؼذٝذ ٍِ تزٗس ت٘ساّح فٜ ٍذج  (In Vitroفٜ اىَخرثش ) الاسرضساع

(. ٗالأحَاض الأٍْٞٞح فٜ اى٘سٞطح ػيٚ ذحشٝط ّثرح ZPTٗقد قصٞشج ّسثٞاً. َٗٝنِ إػطاء رسج ٍْظَاخ اىَْ٘ )

ىحَط الأٍْٜٞ اىدلاٝسِٞ ٗذؼاٍيَٖا ػيٚ ٗا ZPT thidiazuron (TDZ)ت٘ساّح. ٖٗٝذف ٕزا اىثحث ىَؼشفح ذأثٞش 

 25( بCRDذحشٝط ّثرح ت٘ساّح. اسرخذٍد ٕزا اىثحث ّ٘ع اىثحث اىردشٝثٜ تاسرخذاً اىرصٌَٞ اىؼش٘ائٜ اىناٍو )

ٍٞيٜ  0.25ٍٞيٜ خشاً/ىرش؛  0ٝشَو  TDZٍنشساخ. ْٕاك ّ٘ػاُ ٍِ ػ٘اٍو اىؼلاج، َٕٗا: ذشمٞض  3ٍؼاىدح ٗ

ٍٞيٜ ٍ٘لاس؛  0ٍٞيٜ خشاً/ىرش. ٗٝحر٘ٛ اىدلاٝسِٞ ػيٚ  1ٍٞيٜ خشاً/ىرش؛  5..0ش؛ ٍٞيٜ خشاً/ىر 0.5خشاً/ىرش؛ 

ٍٞيٜ ٍ٘لاس. اسرخذً ذحيٞو اىَلاحظح ترحيٞو اىرثاِٝ  1ٍٞيٜ ٍ٘لاس؛  5..0ٍٞيٜ ٍ٘لاس،  0.5ٍٞيٜ ٍ٘لاس؛  0.25

(ANAVA( ُثٌ اسرَش تاخرثاس ٍرؼذد اىَذٙ دّٗنا ،)DMRT تَسر٘ٙ الإَٔٞح )اك ذأثٞش ٗاقؼٜ ٪ إرا ماُ 5ْٕ

 TDZ  ٗ0.25ٍٞيٜ خشاً/ىرش  5..0ػيٚ اىَرغٞشاخ اىَيح٘ظح. تْاءً ػيٚ ّرائح اىثحث، ماُ أفضو ذشمٞض ىيرؼاٍو ٕ٘ 

 .0.311اسذفاػٔ ٝثيغ إىٚ ّثرح تَر٘سظ  4.3333ػذد ٍِ اىْثرح ٕٗ٘ ٍٞيٜ ٍ٘لاس خلاٝسِٞ اىزٛ ْٝرح أػيٚ ٍر٘سظ 

 ٝاً تؼذ اىرحشٝط.أ .سْٞرٜ ٍرش اىرٜ  ذَْ٘ فٜ ٍر٘سظ 

 TDZاىدلاٝسِٞ، ت٘ساّح، ميَاخ اىَفراحٞح: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Tumbuhan adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWT di muka bumi 

ini. Tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia maupun hewan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS: Asy-Syu‟ara [26]: 7 sebagai 

berikut: 

اْ إىَِٚ  َٗ اَ  ۡٗ ٌۡ ٝشََ ٍِ  ٱلۡأسَۡضِ ىَ ا  َٖ ثرََْۡا فِٞ ّۢ ٌۡ أَ ٗۡ  ِْ مَ ٌٍ  جٍ مُوِّ صَ   ٧مَشِٝ

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 

yang baik?”  

 Al-Mahalli (2000) menafsirkan bahwa  َٗ اْ إىَِٚ  أَ ۡٗ ٌۡ ٝشََ ٱلۡأسَۡضِ ىَ  (Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan bumi) maksudnya adalah memikirkan tentang bumi,  

ا َٖ ثرََْۡا فِٞ ّۢ ٌۡ أَ  alangkah (berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu) مَ

banyaknya ِٝجٖ مَش ۡٗ ِ مُوِّ صَ ٍِ ٌٍ  (berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik 

jenisnya?). Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa Allah SWT telah 

menciptakan tanaman yang baik di muka bumi ini. Tanaman yang baik 

maksudnya adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat adalah 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) baik dibidang kesehatan, pangan dan 

industri.  

 Porang merupakan jenis tanaman umbi yang mempunyai potensi dan 

prospek untuk dikembangkan di Indonesia (Suheriyanto, 2012). Porang memiliki 

kandungan glukomannan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Amorphophallus 
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lainnya (Sumarwoto, 2007). Glukomannan merupakan heteropolisakarida yang 

mempunyai berbagai manfaat dalam bidang kesehatan, pangan dan industri 

(Andayani, 2017), sehingga porang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan 

memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan (Ibrahim, 2019).  

 Umbi porang memiliki berbagai manfaat dibidang kesehatan, pangan dan 

industri. Kandungan glukomannan dan serat yang terdapat dalam umbi porang 

dalam bidang kesehatan bermanfaat dalam menjaga kondisi gula darah (Sood, 

2008), membantu program diet (Kraemer et al., 2007), pengobatan sembelit 

kronis (Staiano et al., 2000) dan sebagai terapi alternatif untuk diabetes mellitus 

tipe 2 (Vuksan et al., 2001). Umbi porang dibidang pangan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan konyaku dan shirataki (Fatchiyah, 2018). Umbi porang dibidang 

industri banyak digunakan dalam industri kertas, tekstil, cat, bahan negatif film, 

bahan isolasi dan bahan kosmetika (Imelda, 2008).  

Kebutuhan porang pada beberapa tahun terakhir sangat besar (Suheriyanto, 

2012). Ekspor porang mengalami peningkatan sesuai dengan data dari  

Kementrian Pertanian Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2020) bahwa ekspor  

chips porang meningkat dari 11.720 ton pada tahun 2019 periode Januari hingga  

Juli sampai 14.568 ton dengan periode yang sama pada tahun 2020 dengan tujuan 

ekspor adalah Jepang, Taiwan, Korea dan China serta beberapa negara Eropa. 

Ekspor Porang dari Indonesia belum bisa memenuhi permintaan, sehingga 

prospek pengembangan dan peluang ekspornya masih tinggi (Imelda, 2008). 

Untuk memenuhi produksi porang maka perlu dilakukan pengembangan budidaya 

porang secara tepat.  
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 Perbanyakan tanaman porang dapat dilakukan secara generatif maupun 

vegetatif (Sulistiyo, 2015). Perbanyakan secara vegetatif dengan menggunakan 

umbi batang, dan umbi daun (bulbil) (Sumarwoto, 2005) sedangkan secara 

generatif dengan menggunakan biji (Afifah, 2014). Penggunaan umbi batang tidak 

disarankan, karena umbi yang sudah waktunya dipanen harus dibibitkan kembali 

sehingga dapat mengurangi produksi porang (Nisak, 2020). Perbanyakan tanaman 

dengan bahan tanam umbi daun jika ditanam secara langsung pada media semai, 

tidak dapat segera tumbuh dan mengalami dormansi cukup lama yaitu antara 5-6 

bulan (Sumarwoto, 2008). Perbanyakan tanaman porang dengan biji secara 

konvensional apabila ditanam pada media disemai juga tidak dapat segera tumbuh 

karena mengalami masa dormansi selama 1 sampai 2 bulan ( Sumarwoto, 2005). 

Embrio pada biji porang baru dapat muncul tunas setelah 6 sampai 7 minggu sejak 

disemaikan (Sari, 2015). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

perbanyakan porang adalah dengan kultur in vitro.  

 Kultur in vitro merupakan suatu metode untuk mengisolasi bagian 

tanaman seperti protoplasma, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta 

menumbuhkannya dalam kondisi aseptik (Lestari, 2017). Prinsip kultur in vitro 

yaitu memanfaatkan sel yang besifat totipotensi, bahwa setiap sel tanaman 

memiliki kapasitas untuk beregenerasi membentuk tanaman secara utuh (Dwiyani, 

2015). Kelebihan metode ini adalah dapat dilakukan perbanyakan tanaman dalam 

jumlah yang banyak dengan waktu yang relatif singkat, tanaman yang dihasilkan 

memiliki sifat yang sama dengan induknya dan relatitif seragam (Yuliarti, 2010). 
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Salah satu metode kultur in vitro yang dapat digunakan pada regenerasi tanaman 

adalah melalui induksi tunas.  

 Induksi tunas merupakan suatu proses yang dilakukan untuk merangsang 

tumbuhnya tunas. Salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai pemicu induksi 

tunas adalah zat pengatur tumbuh. Menurut Howel et al., (2003), salah satu zat 

pengatur tumbuh yang sangat berperan pada tahap induksi tunas adalah zat 

pengatur tumbuh dari golongan sitokinin. Penambahan asam amino pada media 

induksi tunas juga baik untuk dilakukan karena asam amino dapat berperan 

sebagai aktivator hormon endogen (Li et al., 2019).  

 Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan komponen yang sering 

ditambahkan pada media kultur. Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik 

yang bukan termasuk nutrisi yang mana dalam jumlah sedikit dapat merangsang, 

mengubah ataupun menambah pola pada perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman (Leite et al., 2003). Zat pengatur tumbuh digunakan untuk memberikan 

arah pertumbuhandan perkembangan menjadi struktur morfologi tertentu 

(Yusnita, 2015). Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk pertumbuhan 

tunas adalah golongan sitokinin (Howell et al, 2003).  

 Thidiazuron (TDZ) merupakan zat pengatur tumbuh golongan dari 

sitokinin yang memiliki kemampuan dalam induksi tunas. Thidiazuron memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam induksi tunas daripada sitokinin yang lain 

seperti benzylaminopurin (BAP), kinetin dan zeatin (Aisah, 2020). Thidiazuron 

dapat berperan menginduksi sitokinin endogen (Thomas et al., 1986). Thidiazuron 
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merupakan ZPT yang dapat berperan menjadi inhibitor sitokinin oksidase yaitu 

suatu enzim yang dapat menghilangkan keaktifan pada sitokinin tipe adenin 

bebas. Sehingga Thidiazuron dapat meningkatkan kinerja sitokinin yang lain, baik 

sitokinin endogen maupun sitokinin eksogen (Guo et al., 2011). 

 Penambahan TDZ pada media kultur telah terbukti berpengaruh terhadap 

pembentukan tunas. Hal ini sebagaimana pada penelitian yang dilakukan oleh 

Syafii et al., (2013) pada multiplikasi tunas nenas (Ananas comosus L.) bahwa 

penambahan konsentrasi TDZ 0,2 mg/l menghasilkan jumlah tunas terbanyak 

dibandingkan dengan semua perlakuan IBA pada 7 MSI yaitu sebanyak 6,23. Hal 

ini sebagaimana pada penelitian Singh et al., (2014) pada propagasi Stevia 

rebaudiana bahwa pada media yang mengandung konsentrasi TDZ 0,5 mg/l 

menghasilkan jumlah tunas tertinggi yaitu sebesar 3,00 dibandingkan dengan 

sitokinin jenis BAP dan kinetin. 

 Asam amino merupakan komponen media yang mampu memacu 

pertumbuhan tunas pada eksplan (Remita, 2013). Hal ini dikarenakan tanaman 

yang ditumbuhkan secara in vitro akan bersifat heterotrof, sehingga penambahan 

asam amino pada media akan dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman 

(Sitorus et al., 2011). Asam amino merupakan penyusun protein yang memiliki 

berbagai fungsi pada tumbuhan diantaranya sebagai pendukung, pengangkut 

substansi lain, pengkoordinasi aktifitas organisme, perespon sel terhadap 

rangsangan, pergerakan, perlindungan terhadap penyakit dan mempercepat reaksi-

reaksi kimiawi secara selektif (Campbell, 2004).  
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 Asam amino yang umum adalah 20 asam amino (Cox, 2008)). Asam 

amino yang sering digunakan pada media kultur jaringan adalah L-glutamin, 

asparagin, serin, glisin dan prolin yang digunakan sebagai sumber nitrogen 

organik tereduksi, dan terutama untuk menginduksi serta memelihara 

embriogenesis somatik. Asam amino paling umum yang ditambahkan pada media 

kultur in vitro adalah glisin karena merupakan asam amino paling sederhana 

sehingga lebih mudah dimetabolisme (Trigiano et al., 2005).   

 Glisin adalah asam amino yang biasa digunakan dalam pernbuatan media 

kultur jaringan (Aisyah, 2020). Glisin termasuk asam amino non-esensial yang 

berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan sel dan regenerasi tanaman (Sucandra, 

2015). Glisin merupakan asam amino yang paling sederhana strukturnya yang 

hanya mempunyai satu asam hidrogen pada gugus sampingnya, sehingga paling 

mudah diterima dan dimetabolisme oleh tanaman (Fitriani, 2015). Glisin sendiri 

merupakan asam amino yang berperan sebagai metabolit mendasar bagi 

pembentukan jaringan (Aisyah, 2020). Pemberian asam amino glisin dalam media 

telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan sel tanaman (Yusnita, 2004; 

Aisah, 2020). 

 Penambahan glisin dalam media kultur in vitro dengan konsentrasi tertentu 

dapat meningkatkan hasil induksi tunas. Pada penelitian regenerasi kalus tebu 

(Sacchrum officinarum L.) dengan penambahan asam amino glisin konsentrasi 

0,75 mM menunjukkan hasil jumlah tunas yang dihasilkan paling banyak 

dibandingkan dengan perlakuan asam amino sistein, arginine, asparagine, 

glutamin dan kontrol yaitu berjumlah 1000 tunas  (Asad et al., 2009). Selain itu, 
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penambahan asam amino glisin konsentrasi 0,5 mM dan 0,75 mM pada induksi 

tunas tebu (Sacchrum officinarum L.) juga menunjukkan hasil yang lebih baik 

daripada kontrol dengan menghasilkan tunas sebanyak 100 dan 150 tunas 

sedangkan pada kontrol hanya menghasilkan 40 tunas (Fitriani, 2015).  

 Pemberian kombinasi antara ZPT dan asam amino dapat meningkatkan 

hasil kualitas perbanyakan tanaman pada metode kultur in vitro. Hal ini 

sebagaimana pada penelitian Maulidina (2020) bahwa pada multiplikasi subkultur 

tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume) bahwa pada perlakuan tunggal 

ZPT TDZ hanya menghasilkan jumlah tunas tertinggi yaitu 14 tunas dan pada 

perlakuan tunggal asam amino hidrolisat kasein juga hanya menghasilkan jumlah 

tunas terbanyak yaitu 12 tunas sedangkan pada media kombinasi antara keduanya 

mampu menghasilkan tunas tertinggi yaitu sebanyak 20 tunas. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang berjudul Induksi 

Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) dengan Menggunakan 

Thidiazuron (TDZ) dan Asam Amino Glisin secara in vitro ini penting untuk 

dilakukan agar mendapatkan konsentrasi TDZ dan glisin yang tepat dalam induksi 

tunas porang.  

I.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume)? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian glisin terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi TDZ dan glisin terhadap 

induksi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

I.3. Tujuan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian glisin terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

3. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi TDZ dan glisin terhadap 

induksi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. Terdapat pengaruh pemberian TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Terdapat pengaruh pemberian glisin terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

3. Terdapat pengaruh pemberian kombinasi TDZ dan glisin terhadap induksi 

tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 
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1.5 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian TDZ dan glisin 

terhadap induksi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Mengenalkan metode propagasi tanaman porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) dengan teknik kultur in vitro. 

3. Dapat menghasilkan bibit porang berkualitas yang banyak dengan waktu 

yang singkat sehingga dapat memenuhi permintaan pasar. 

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Eksplan yang digunakan yaitu biji porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) dari koleksi Green House. 

2. Media yang digunakan adalah media Murashige dan Skoog (MS). 

3. Penambahan TDZ dengan konsentrasi 0 mg/l, 0,25 mg/l, 0,5 mg/l, 0,75 

mg/l dan 1 mg/l .  

4. Penambahan glisin dengan konsentrasi 0 mM, 0,25 mM, 0,5 mM, 0,75 

mM dan 1 mM.  

5. Hasil kultur disimpan di ruang inkubasi selama 46 hari dengan suhu 21
0
C 

dan intensitas cahaya 500 lux. 

6. Parameter yang diamati secara kualitatif yaitu warna tunas, dan secara 

kuantitatif yaitu hari muncul tunas pertama, panjang tunas dan jumlah 

tunas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

2.1.1 Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) dalam Perspektif 

Islam 

 Tanaman merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah SWT. Tanaman 

yang diciptakan Allah SWT sangatlah beraneka ragam. Hal ini sebagaimana 

dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Az-Zumar ayat 21 berikut: 

 ٌۡ َُّ  أىََ َ ذشََ أَ َِ  ٱللَّّ ٍِ اءِٓ أَّضَهَ  ََ اءٓٗ فسََينََُٔ  ٱىسَّ ثِٞغَ فِٜ  ۥٍَ ِٔ  ٱلۡأسَۡضِ َََْٰٝ ٌَّ ٝخُۡشِجُ تِ ُُّٔ  ۦثُ ََٰ٘ خۡريَِفاً أىَۡ ٍُّ ٌَّ  ۥصَسۡػٗا  ثُ

ٌَّ ٝدَۡؼئَُُ  ُ ا ث صۡفشَّٗ ٍُ  ُٔ ٞحُ فَرشََىَٰ ِٖ ىِٜ اَٰ حُط ۥَٝ ْٗ ُ َٰٙ لِأ ىِلَ ىزَِمۡشَ
َُّ فِٜ رََٰ اۚ إِ ًٍ َ ةِ ٱلۡأ   ٕٔىۡثََٰ

Artinya: “Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air 

dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, 

kemudian dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau 

melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 

berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat.”   

 Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT telah 

menumbuhkan tanaman melalui perantara air. Menurut Al-Sya‟rawi (1997), 

kejadian air hujan yang turun dari langit bermula dengan uap-uap air dari bumi 

naik ke permukaan atas lalu terbentuk menjadi awan. Apabila awan sudah berat 

dipenuhi dengan uap-uap air, maka turunlah hujan. Allah SWT menyuruh 

manusia berusaha untuk menyemai benih dan menanam sehingga air hujan itu 

turun menumbuhkan berbagai tumbuhan seperti buah-buahan yang beraneka 

warna dan akhirnya menjadi makanan untuk manusia nikmati. 
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 Surat Az-Zumar ayat 21 menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

menciptakan berbagai jenis tanaman, dimana salah satu contohnya adalah 

tanaman porang. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan Ath-Thabari (2009) bahwa 

pada lafadz ( ُُّٔ ََٰ٘ خۡريَِفاً أىَۡ ٍُّ ۥصَسۡػٗا  ) “tanam-tanaman yang bermacam-macam 

warnanya” maknanya yaitu tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis 

tanaman, diantaranya gandum, wijen, beras, serta berbagai jenis tumbuhan 

lainnya. Selanjutnya pada lafadz  (  َُّ ىِٜ  إِ ْٗ ُ َٰٙ لِأ ىِلَ ىزَِمۡشَ
َ فِٜ رََٰ ةٱلۡأ ىۡثََٰ )  “Sungguh, pada 

yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal 

sehat” maknanya yaitu, sesungguhnya dalam setiap perbuatan dan tindakan Allah 

SWT, pasti terdapat peringatan dan pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan 

berpikir, agar manusia senantiasa ingat dan mengetahui bahwa yang mampu 

melakukan sernua itu, pasti kuasa menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak-

Nya. Allah Maha Kuasa menciptakan tubuh-tubuh manusia dan makhluk lainnya. 

Allah SWT juga kuasa untuk menghidupkan makhluk-Nya yang telah mati, 

kemudian mengembalikan yang telah binasa, seperti bentuk semula sebelum ia 

binasa. Seperti menciptakan bumi yang telah mati, kemudian Dia turunkan air 

hujan kemudian Dia tumbuhkan tanaman yang beraneka ragam bentuk dan 

jenisnya dengan kekuasaan-Nya. 

 Tanaman porang memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan manusia. 

Berdasarkan beberapa penelitian, tanaman porang menunjukkan adanya potensi 

sebagai bahan obat. Hal ini dikarenakan pada tanaman porang memiliki beberapa 

komponen penyusun yang telah teridentifikasi dapat menyembuhkan beberapa 

penyakit. Sebagaimana hadis Nabi berikut:  
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َٗ خَوَّ )سٗآ اى ِ ػَضَّ  ُِ اللََّّ اءُ اىذَّاءَ تشََأَ تِإرِْ َٗ اءٌ فَإرِاَ أصََابَ اىذَّ َٗ (َسيٌىِنُوِّ داَءٍ دَ  

Artinya: “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan 

penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah.” (HR 

Muslim). 

  Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban untuk menjaga 

kelestarian alam. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menjaga kelestarian 

alam adalah dengan menanam tanaman. Nabi Muhammad juga sangat 

menganjurkan umatnya untuk menanam tanaman. Hal ini tersirat sebagaimana 

dalam hadist Nabi sebagai berikut: 

حٌ الِاَّ  ََ ْٞ ِٖ تَ ْٗ ٌُ اَ ّْسَا اِ ْٗ ْٞشٌ اَ ُْْٔ طَ ٍِ ْٗ ٝضَْسَعُ صَسْػًا فََٞامُْوَ  َٝغْشٍطُ غَشْسًا اَ  ٌٍ سْيِ ٍُ  ِْ ٍِ ا  ٍَ

ِٔ صَذقََحٌ )سٗآ اىثخاس( َُ ىَُٔ تِ  مَا

Artinya: “Tidaklah seorang muslim yang menanam pohon, atau menanam 

tanaman kemudian terdapat burung, manusia atau hewan ternak yang 

memakannya, melainkan menjadi sedekah baginya” (HR Bukhori). 

  Berdasarkan hadist tersebut adanya nilai shodaqoh tidak hanya sekedar 

menunjukkan adanya nilai pahala bagi orang yang menanam tanaman. Tetapi 

dalam menanam tanaman tersebut tersimpan faedah yang besar. Ditinjau dari 

kajian ilmu biologi, pada setiap tanaman itu melakukan proses fotosintesis. 

Dimana dari fotosintesis ini akan menghasilkan oksigen dan karbohidrat yang 

sangat dibutuhkan bagi manusia dan hewan. Maka berdasarkan hadist tersebut, 

perlu dilakukan budidaya penanaman porang agar dapat mendapatkan banyak 

manfaat darinya. 
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2.1.2 Deskripsi Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

  Porang merupakan tanaman berkeping satu (monokotil) (Turhadi & 

Indriyani, 2015), yang termasuk ke dalam family Araceae (Rijono, 1999; 

suheriyanto, 2012). Salah satu Amorphophallus yang banyak dijumpai di 

Indonesia adalah porang (Amorphophallus muelleri Blume) (Fauziyah, 2013). 

Porang dapat ditemukan baik sebagai tanaman budidaya ataupun sebagai tanaman 

liar (Aisah et al., 2018). 

 Akar tanaman porang tergolong akar serabut yang memiliki warna putih. 

Akar ini tumbuh dari kulit umbi dan batang (Nurmiato et al., 2020). Batang 

porang berada di atas umbi (Sumarwoto, 2005). Batang porang menurut Sulistiyo 

(2015) berbentuk bulat (Gambar 2.1a) dan memiliki getah putih. Batang pada 

porang tergolong batang semu karena batang aslinya adalah umbi batangnya 

(Sumarwoto, 2012). 

 Daun porang mempunyai tipe majemuk menjari dengan anak daun yang 

berbentuk elips, ujung meruncing dan tepinya rata (Gambar 2.1b) (Sulistiyo, 

2015). Permukaan daun porang halus bergelombang. Warna daun porang 

bervariasi dari hijau muda sampai hijau tua. Daun porang memiliki tangkai daun 

yang halus dan licin serta memiliki bercak putih kehijauan (Sumarwoto, 2005).  
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Gambar 2.1. (a) Batang porang (Maulidina, 2020). (b) Daun porang 

(Sumarwoto, 2005). 

 

 Bunga porang termasuk bunga uniseksual dengan bentuk seperti tombak 

dengan ujung yang tumpul. Bunga porang tersusun atas seludang bunga, benang 

sari dan putik (Gambar 2.2c). Putik bunga porang berwarna merah hati sedangkan 

benang sari terdiri dari benangsari steril dan benangsari fertil (Sumarwoto, 2005). 

Bunga porang berada pada bagian terminal dan berbau busuk (Purwanto, 2014).  

 Tipe buah porang menurut Sumarwoto (2005) adalah berdaging dan 

tergolong majemuk (Gambar 2.2d). Warna buah porang ketika muda berwarna 

hijau, ketika mulai tua berwarna hijau kekuningan dan ketika masak (tua) 

berwarna orange-merah. Bentuk tandan buah meruncing kepangkal dan berbentuk 

lonjong. Jumlah buah porang memiliki rata-rata 300 butir pertongkol. Setiap buah 

memiliki 2-4 lembaga (ovule atau biji).  Biji porang yang sudah kering berwarna 

cokelat (Gambar 2.2e). Adapun biji porang bersfat poliembrioni, sehingga perlu 

dilakukan pembelahan biji untuk memisahkan embrio-embrio dalam satu biji 

(Sari, 2015). 

a b 
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Gambar 2.2. (c) Bunga porang. (d) Buah porang. (e) Biji porang (Sumarwoto,         

.                          2005).  

 Terdapat 2 macam umbi pada porang yaitu umbi batang dan umbi daun 

(bulbil). Umbi batang berbentuk bulat, warna daging orange dan permukaan umbi 

berwarna cokelat (Gambar 2.3f). Umbi porang dapat menimbulkan rasa gatal serta 

pada umbi porang tidak terdapat mata tunas (Sulistiyo, 2015). Bulbil terletak pada 

cabang tulang daun dan anak daun serta pada cabang tangkai daun. Bentuk bulbil 

bulat (Gambar2.3g) apabila terdapat pada bagian tengah dan berbentuk lonjong 

apabila terdapat pada cabang tulang daun (Sumarwoto, 2005).  

                      

Gambar 2.3. (f) Umbi batang porang (Sumarwoto, 2005). (g) Bulbil porang                   

.                       (Maulidina, 2020).                            

 

                                         

c d e 

f g 
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 Klasifikasi porang menurut Tjitrosoepomo (2002) adalah sebagai berikut: 

Kigdom: Plantae  

           Subkigdom: Tracheobionta 

                  Superdivision: Spermatophyta 

                Division: Magnoliophyta 

            Class: Liliopsida 

      Subclassis: Arecidae 

                       Order: Arales 

      Family: Araceae 

           Genus: Amorphophallus 

     Spesies: Amorphophallus muelleri Blume 

 

2.1.3 Kandungan dan Manfaat porang 

 Umbi pada tanaman porang mengandung tinggi serat, tanpa kolesterol dan 

mengandung glukomannan sebesar 20-65% (Fatchiyah, 2018). Glukomannan 

merupakan senyawa turunan karbohidrat (polisakarida) yang terdiri dari glukosa 

dan manosa (Fatchiyah, 2018). Tepung porang juga mengandung protein dan 

lemak (Faridah, 2014).  
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 Porang memiliki beberapa manfaat baik dibidang pangan, kesehatan 

maupun industri. Kandungan glukomanan pada porang dapat bermanfaat untuk 

mengontrol kadar gula darah pada Diabetes Melitus tipe 2, membantu program 

diet, menurunkan kadar kolesterol dan indeks glikemik. Adapun umbi porang 

pada zaman penjajahan, telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan 

ketahanan pangan bagi masyarakat yang tidak memiliki beras. Umbi porang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti agar dan gelatin (Imelda, 2008) serta bahan 

tambahan pembuatan kue (Andayani, 2017). Di Jawa Timur, porang dijadikan 

komoditi ekspor ke Jepang sebagai bahan konyaku dan shirataki (Fatchiyah, 

2018).  Porang dibidang industri juga dimanfaatkan sebagai bahan peledak, film, 

kosmetik, pembersih dan bahan pembuat selluloid (Ermiati dan Laksamanahardja 

1996; Rahayuningsih 2020). 

2.1.4 Budidaya porang  

 Perbanyakan porang dapat dilakukan baik dengan cara generative ataupun 

secara vegetative. Perbanyakan porang dengan cara generative yaitu melalui 

penanaman biji sedangkan pada vegetative yaitu dengan umbi batang dan bulbil. 

Perbanyakan porang dengan biji memerlukan waktu 2-3 tahun untuk panen, 

perbanyakan dengan umbi memerlukan waktu 1 tahun untuk panen dan 

perbanyakan dengan bulbil membutuhkan waktu 4 tahun untuk panen. Siklus 

hidup pada tanaman porang memiliki keunikan karena memiliki fase vegetative 

dan fase dorman yang bergantian (Supriati, 2016). 
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 Tanaman porang dapat tumbuh diberbagai tempat. Porang dapat tumbuh di 

tepi sungai, di pinggir hutan jati, di semak belukar, di bawah rumpun bambu dan 

di bawah naungan. Porang juga dapat digolongkan sebagai tanaman liar. Porang 

dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang bertekstur ringan, gembur, pH 6 -7,5, 

memiliki unsur hara dan humus yang tinggi, serta memiliki drainase yang baik 

(Sumarwoto, 2005). 

2.2 Kultur in Vitro 

2.2.1 Pengertian Kultur in Vitro 

 Kultur in vitro merupakan suatu metode dalam menumbuhkan sel, jaringan 

maupun irisan organ menjadi tanaman yang utuh yang ditanam pada media buatan 

yang didalamnya mengandung nutrisi dan dalam keadaan steril. Syarat penting 

dalam keberhasilan kultur in vitro adalah kondisi yang steril. Apabila terjadi 

kontaminasi maka kultur yang dilakukan akan mengalami kegagalan dan tanaman 

yang dikultur tidak dapat tumbuh. Kultur in vitro didasarkan pada sifat totipotensi 

sel. Totipotensi sel merupakan kemampuan setiap sel pada tanaman untuk dapat 

beregenerasi menjadi tanaman yang utuh (Dwiyani, 2015). Menurut Yusnita 

(2015) proses propagasi tanaman dengan metode kultur in vitro melalui tahapan 

sebagai berikut: (tahap 0) pemilihan dan perlakuan pada tanaman induk sumber 

eksplan, (tahap 1) inisiasi kultur, (tahap 2) perbanyakan propagul, (tahap 3) 

pemanjangan tunas dan pengakaran, serta (tahap 4) aklimatisasi planlet.  

2.2.2 Faktor-Faktor Keberhasilan Kultur in Vitro 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan kultur in vitro 

adalah sebagai berikut: 
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1. Eksplan  

 Sumber eksplan merupakan parameter penting dalam menentukan 

keberhasilan regenerasi tanaman pada kultur in vitro (Khadimi, 2014). Eksplan 

merupakan potongan kecil yang berasal dari bagian tanaman yang mana saja yang 

dijadikan sumber bahan tanam pada kultur in vitro. Sumber bahan eksplan harus 

terbebas dari kontaminan mikroba, karena baik kontaminan yang berasal dari 

jamur maupun bakteri dapat mengganggu pertumbuhan tanaman kultur 

(Alhasnawi et al., 2014).  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

eksplan diantaranya adalah, sumber eksplan terbebas dari kontaminan, umur 

eksplan, genotip eksplan, ukuran eksplan dan fase fisiologisnya (Basri, 2016).  

 Eksplan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji porang. Alasan 

digunakannya biji karena sterilisasinya lebih mudah dan tingkat kontaminasinya 

rendah selain itu pada biji mengandung hormon-hormon yang lengkap (Rizqi, 

2019). Adapun karakteristik biji yang baik adalah bebas dari kotoran fisik, kadar 

air benih rendah, bebas dari penyakit, seragam dan bernas (Wahyuni, 2021). 

2. Media 

Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perbanyakan 

tanaman dengan metode kultur in vitro (Markal dkk., 2015). Media kultur adalah 

supporting system bagi eksplan agar dapat tetap hidup dan kemudian dapat 

tumbuh serta berkembang. Oleh sebab itu, media kultur harus mengandung 

seluruh komponen essensial yang dibutuhkan oleh eksplan. Secara fisisk media 

kultur dapat berbentuk cair ataupun padat. Secara umum media kultur terdiri dari 
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unsur hara essensial baik hara makro ataupun hara mikro, gula sebagai sumber 

karbon, zat pengatur tumbuh (ZPT), vitamin serta komponen organik yang lain 

(Yusnita, 2015).  

Media kultur yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

Murashige dan Skoog (MS). Media MS adalah media yang biasanya digunakan 

pada kultur kalus dan tunas (Anitasari, 2018). Salah satu ciri media MS yang 

membedakannya dengan media yang lain adalah memiliki konsentrasi yang relatif 

tinggi pada kalium, ion-ion nitrat dan amonium dibandingkan dengan media yang 

lain (Dodds, 1985). Media MS juga merupakan media yang paling sering 

digunakan karena cocok untuk berbagai macam jenis tanaman (Yusnita, 2015).  

3. Faktor Lingkungan  

 Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kultur in vitro adalah 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kultur 

diantaranya adalah cahaya dan suhu. Suhu pada kultur in vitro berkisar antara 20 - 

25
0
C (Taji, 2006). Intensitas cahaya yang dibutuhkan pada tanaman kultur lebih 

rendah daripada tanaman normal. Intensitas cahaya pada pertumbuhan tunas 

berkisar antara 600 – 1.000 lux. Sumber cahaya biasanya berasal dari lampu 

fluorescent, karena lampu ini menghasilkan cahaya yang berwarna putih serta 

tidak menyebabkan terjadinya peningkatan suhu ruang secara drastis (Basri, 

2016).  Kelembapan lingkungan mikro pada tanaman kultur adalah kisaran 80-

90% (Dwiyani, 2015). Kondisi lingkungan yang optimal bervariasi pada masing-

masing spesies tanaman serta tujuan pekerjaan (Dodds, 1985). 
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2.3 Induksi Tunas 

 Induksi tunas merupakan suatu proses dalam memunculkan tunas dan agar 

tunas tumbuh lebih cepat (Rizqi, 2019). Induksi hanya terjadi pada „determined 

cell‟ yaitu sel yang nasibnya sudah ditentukan untuk memasuki tahap selanjutnya 

yaitu mengekspresikan kompetensinya membentuk organ tunas atau akar 

(Mastuti, 2017). Tunas pada kultur in vitro dapat diinduksi dengan zat pengatur 

tumbuh (Rizqi, 2019). Zat pengatur tumbuh yang yang biasanya digunakan untuk 

induksi tunas adalah golongan sitokinin karena memiliki kemampuan untuk 

memicu terjadinya pembelahan sel dan pembentukan organ (Pranata, 2004). Asam 

amino juga baik untuk ditambahkan pada media induksi tunas karena asam amino 

bisa berperan sebagai aktivator zat pengatur tumbuh dan aktivator fitohormon 

(Fitriani, 2015).   

2.4 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik yang bukan termasuk 

nutrisi yang mana dalam jumlah sedikit dapat merangsang, mengubah ataupun 

menambah pola pada perkembangan dan pertumbuhan tanaman (Kustiani, 2020). 

Zat pengatur tumbuh digunakan untuk memberikan arah pertumbuhan dan 

perkembangan menjadi struktur morfologi tertentu (Yusnita, 2015). Terdapat 5 

macam ZPT pada tanaman yaitu auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat dan 

etilen (Zulkarnain, 2009). Secara umum terdapat dua jenis ZPT yang sering 

digunakan dalam kultur in vitro, yaitu golongan auksin dan sitokinin. 

Perbandingan antara kedua ZPT tersebut memberikan arah morfogenesis pada 
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kultur. Apabila rasio auksin lebih tinggi daripada sitokinin maka akan 

menstimulasi akar, sedangkan apabila rasio sitokinin lebih tinggi daripaada auksin 

maka akan menstimulasi terbentuknya tunas. Adapun ketika rasio auksin dan 

sitokinin seimbang maka akan menstimulasi terbentuknya kalus (Dwiyani, 2015). 

2.5 Thidiazuron (TDZ) 

 Thidiazuron (TDZ) adalah zat pengatur tumbuh turunan dari sitokinin 

(Gambar 2.4) (Aisyah, 2020). Thidiazuron dapat berperan menginduksi sitokinin 

endogen (Thomas, 1986). Thidiazuron merupakan ZPT yang dapat berperan 

menjadi inhibitor sitokinin oksidase yaitu suatu enzim yang dapat menghilangkan 

keaktifan pada sitokinin tipe adenine bebas. Sehingga Thidiazuron dapat 

meningkatkan kinerja sitokinin yang lain, baik sitokinin endogen maupun 

sitokinin eksogen. Thidiazuron tergolong sitokinin tipe phenylurea sintetik 

dimana memiliki kemampuan yang lebih baik dalam induksi tunas daripada 

sitokinin yang lain seperti benzylaminopurin (BAP), kinetin dan zeatin (Aisah, 

2020). Thidiazuron yang efektif untuk mikropropagasi in vitro adalah pada 

konsentrasi yang rendah (Lu, 1993).  

                                             

                                Gambar 2.4. Struktur kimia Thidiazuron (Aisah, 2020).  
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 Thidiazurom merupakan zat pengatur tumbuh yang sering ditambahkan 

pada media kultur in vitro. Thidiazuron pada konsentrasi yang rendah telah 

terbukti dapat meningkatkan pembentukan tunas pada berbagai jenis tanaman 

(Guo et al., 2011). Penambahan TDZ pada media kultur telah terbukti dapat 

meningkatkan pemanjangan tunas, hal ini sebagaimana penelitian Hutchinson et 

al., (2010) pada propagasi Alstroemeria aurantiaca bahwa pada konsentrasi TDZ 

1,0 µM menghasilkan tunas terpanjang dibandingkan dengan penambahan BAP 

dan NAA. Penelitian Tyas (2014) juga menunjukkan hasil bahwa pada 

konsentrasi 1 ppm dapat menginduksi tunas Dendrobium sp. secara langsung. 

Thidiazuron dalam konsentrasi yang rendah menginduksi organogenesis tunas 

eksplan Afrika violet, sedangkan pada dosis yang lebih tinggi (5-10 µM) embrio 

somatic terbentuk (Mithila et al., 2003; Singh et al., 2014).  

2.6 Asam Amino 

 Asam amino adalah unit dasar penyusun protein (Akram, 2011). Struktur 

asam amino secara umum memiliki ikatan dengan gugus karboksil, gugus amino, 

gugus R dan atom hidrogen yang terikat pada atom karbon yang sama (Gambar 

2.5). Pembeda antara asam amino satu dengan yang lain adalah rantai 

sampingnya, atau gugus R, yang bervariasi dalam struktur, ukuran, dan muatan 

listrik (Cox, 2008).  

 Asam amino yang umum adalah 20 asam amino. Dua puluh asam amino 

ini berperan dalam sintesis protein. Asam amino yang berperan dalam sintesis 

protein adalah metionin, histidin, treonin, isoleusin, leusin, triptofan, arginin, 
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fenilalanin, lisin, valin, asparagin, alanin, sistein, prolin, glutamin, tirosin, glisin, 

asam aspartat, serin dan asam glutamat (Cox, 2008). 

                                                

Gambar 2.5. Struktur umum asam amino (Cox, 2008). 

 Asam amino merupakan salah satu komponen yang biasa ditambahakan 

pada media kultur. Asam amino menyediakan sumber nitrogen organik yang lebih 

mudah diserap tanaman daripada nitrogen anorganik yang tersedia dalam media 

kultur. Penambahan asam amino pada media dapat meningkatkan pertumbuhan, 

morfogenesis dan embriogenesis. Pemberian asam amino pada media kultur 

memiliki respon yang berbeda-beda pada masing-masing spesies. Penambahan 

asam amino tertentu, atau campuran asam amino dapat mendorong pertumbuhan 

atau morfogenesis dalam satu spesies, tetapi bisa tidak ada efek sama sekali pada 

spesies yang lain (George, 2008).  

2.7 Glisin  

 Glisin merupakan salah satu asam amino penyusun protein. Glisin 

memiliki struktur yang paling sederhana diantara asam amino yang lain. Glisin 

termasuk golongan asam amino alifatik dan bersifat non polar. Glisin adalah satu-

satunya asam amino yang tidak mempunyai isomer optik. Hal ini dikarenakan 

gugus residu pada glisin terikat pada atom hidrogen sehingga terbentuk simetri 

(Gambar 2.6) (Cox, 2008). 
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                    Gambar 2.6. Struktur kimia asam amino glisin (Cox, 2008). 

 Asam amino glisin memiliki peran pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Glisin merupakan asam amino yang berperan sebagai 

metabolit mendasar bagi pembentukan jaringan. Glisin merupakan asam amino 

yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan sel dan regenerasi tanaman 

dengan memproduksi glukosa ketika energi dibutuhkan (Sucandra, 2015). Glisin 

dapat mendorong akar penyimpanan dengan memperkuat fotosintesis dan 

meningkatkan hormon tanaman, serta meningkatkan biosintesis pati dari akar 

penyimpanan dengan mempercepat metabolism karbohidrat (Li, 2019). 

 Glisin merupakan asam amino yang sering ditambahakan pada media 

kultur. Glisin berperan sebagai sumber nitrogen organik bagi tanaman. (George, 

2008). Glisin ditambahakan pada media karena strukturnya yang sederhana, 

sehingga glisin mudah dimetabolisme oleh tanaman (Fitriani, 2015). Penambahan 

glisin pada media kultur dapat meningkatkan embriogenesis somatic (Asad, 

2009), meningkatkan efisiensi kultur protoplas (Orczyk, 1985), meningkatkan 

jumlah tunas pada eksplan (Fitriani, 2015), meningkatkan pertumbuhan akar 

(White, 1939). Glisin pada media tidak hanya berfungsi sebagai nitrogen saja 

tetapi juga berperan sebagai molekul transduksi signal dari beberapa proses 

fisiologis tanaman (Khan, 2019).  
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 Terdapat beberapa penelitian kultur tunas yang dilakukan pada media MS 

yang ditambahkan dengan glisin (George, 2008). Penambahan asam amino glisin 

konsentrasi 4 mg/l pada media kultur tunas Stevia rebaudiana Bertoni 

menunjukkan hasil jumlah tunas yang dihasilkan lebih tinggi dibanding kontrol 

(Ermayanti, 2017). Pada penelitian regenerasi kalus tebu (Sacchrum officinarum 

L.) dengan penambahan asam amino glisin konsentrasi 0,75 mM menunjukkan 

hasil jumlah tunas yang dihasilkan paling banyak dibandingkan dengan perlakuan 

asam amino sistein, arginine, asparagine, glutamin dan kontrol yaitu berjumlah 

1000 tunas  (Asad et al., 2009). Selain itu, penambahan asam amino glisin 

konsentrasi 0,5 mM dan 0,75 mM pada pembentukan tunas tebu (Sacchrum 

officinarum L.) juga menunjukkan hasil yang lebih baik daripada kontrol dengan 

menghasilkan tunas sebanyak 100 dan 150 tunas sedangkan pada kontrol hanya 

menghasilkan 40 tunas (Fitriani, 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimental dan 

didesain dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor yaitu 

konsentrasi TDZ dan konsentrasi glisin. Terdapat 75 unit percobaan dengan 25 

perlakuan dan 3 ulangan. Kombinasi perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.1 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kombinasi perlakuan  

 

Konsentrasi 

TDZ 

Konsentrasi asam amino glisin 

0 mM 

(G0) 

0,25 mM 

(G1) 

0,5 mM 

(G2) 

0,75 mM 

(G3) 

1 mM 

(G4) 

0 mg/l 

(T0) 

T0/G0 

0/0 

T0/G1 

0/0,25 

T0/G0 

0/0,5 

T0/G0 

0/0,75 

T0/G0 

0/1 

0,25 mg/l 

(T1) 

T1/G0 

0,25/0 

T1/G1 

0,25/0,25 

T1/G2 

0,25/0,5 

T1/G3 

0,25/0,75 

T1/G4 

0,25/1 

0,5 mg/l 

(T2) 

T2/G0 

0,5/0 

T2/G1 

0,5/0,25 

T2/G2 

0,5/0,5 

T2/G3 

0,5/0,75 

T2/G4 

0,5/1 

0,75 mg/l 

(T3) 

T3/G0 

0,75/0 

T3/G1 

0,75/0,25 

T3/G2 

0,75/0,5 

T3/G3 

0,75/0,75 

T3/G4 

0,75/1 

1 mg/l 

(T4) 

T4/G0 

1/0 

T4/G1 

1/0,25 

T4/G2 

1/0,5 

T4/G3 

1/0,75 

T4/G4 

1/1 
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3.2 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2021 di 

laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Variabel penelitian 

 Berikut 3 variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1 Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi TDZ dan konsentrasi 

glisin  

2 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hari pertama munculnya tunas, 

jumlah tunas, panjang tunas dan warna tunas. 

3 Variabel terkendali pada penelitian ini adalah media dasar Murashige & 

Skoog, cahaya, pH, suhu inkubasi, serta waktu pengamatan. 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

 Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol kultur, 

timbangan analitik, gelas ukur, gelas beker, cawan petri, mikropipet, spatula, 

stirer, hot plate, kulkas, oven, autoklaf, laminar air flow (LAF), bunsen, korek 

api, dan alat diseksi (pinset, scalpel dan blade).  

3.4.2 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji porang, 

TDZ, glisin, media MS, agar, gula, aquades, DMSO, alcohol 70%, alcohol 96%, 
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spirtus, iodine, detergen, air, alumunium foil, pH meter, plastik, karet, kertas label 

dan tisu.  

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi Alat  

Sterilisasi alat kultur dapat dilakukan dengan dicuci botol kultur, gelas 

beker, cawan petri dan alat diseksi (pinset, scalpel dan blade) dengan detergen dan 

dibilas dengan air. Kemudian alat-alat gelas dioven selama 2 jam dengan suhu 

121
0
C. Alat-alat diseksi selanjutnya dibungkus dengan alumunium foil sedangkan 

cawan petri dibungkus dengan kertas kemudian semua alat dibungkus lagi dengan 

plastic tahan panas. Selanjutnya alat-alat disterilkan dengan autoklaf selama 15-30 

menit pada suhu 121
0
C dan tekanan 1 atm. 

3.5.2 Pembuatan Media 

1. Media MS0 

  Pembuatan media MS0 dengan ukuran 1 liter dapat dilakukan dengan 

menimbang MS sebanyak 4,43 g, gula 30 g dan agar 8 g  dengan neraca analitik. 

Media MS dan gula kemudian dimasukkan ke dalam gelas beker ukuran 1 liter 

dan ditambahkan aquades hingga mencapai 1 liter. Larutan selanjutnya 

dihomogenkan dengan hot plate dan stirer. Larutan media kemudian diukur nilai 

pH pada kisaran 5,8 sampai 6 dengan pH meter. Apabila pH terlalu asam maka 

ditambahkan larutan NaOH dan bila pH terlalu basa maka ditambahkan larutan 

HCl. Larutan media selanjutnya ditambahkan dengan agar-agar dan dipanaskan 

sampai masak, setelah itu media dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak 10 

ml, lalu ditutup dengan plastik tahan panas kemudian diikat menggunakan karet. 
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Media disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121
0
C dan tekanan 

1 atm.  

2. Media MS+TDZ+glisin 

Pembuatan media MS0 dengan ukuran 1 liter dapat dilakukan dengan 

menimbang MS instan sebanyak 4,43 g, gula 30 g dan agar 8 g  dengan neraca 

analitik. Media MS dan gula kemudian dimasukkan ke dalam gelas beker ukuran 

1 L dan ditambahkan aquades hingga mencapai 1 L. Larutan media selanjutnya 

ditambahkan TDZ dan glisin berdasarkan perlakuan. Larutan media kemudian 

dihomogenkan dengan hot plate dan stirer. Larutan media kemudian diukur nilai 

pH pada kisaran 5,8 sampai 6 pH meter. Apabila pH terlalu asam maka 

ditambahkan larutan NaOH dan bila pH terlalu basa maka ditambahkan larutan 

HCl. Larutan media selanjutnya ditambahkan dengan agar-agar dan dipanaskan 

sampai masak, setelah itu media dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak 10 

ml, lalu ditutup dengan plastik tahan panas kemudian diikat menggunakan karet. 

Media disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121
0
C dan tekanan 

1 atm.  

3.5.3 Sterilisasi Ruang Tanam 

 Sterilisasi ruang tanam dilakukan dengan terlebih dahulu menyemprot 

LAF dengan menggunakan alkohol 70%. Peralatan untuk penanaman (inisiasi) 

selanjutnya dimasukkan ke dalam LAF. LAF kemudian disterilkan dengan lampu 

UV selama 30 menit.  
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3.5.4 Inisiasi Eksplan  

Inisiasi eksplan dari biji porang yang telah steril dilakukan pada LAF. Biji 

dipotong melintang menjadi dua bagian menggunakan scalpel steril. Pemotongan 

ini bertujuan untuk memudahkan embrio untuk menyerap nutrisi pada media. 

Pemotongan biji ini dilakukan pada cawan petri. Biji hasil pemotongan ditanam 

pada media kombinasi TDZ dan glisin sesuai dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan. Pada setiap kegiatan membuka dan menutup botol media dilakukan 

didekat api bunsen untuk mencegah kontaminasi. Pada akhir kegiatan inisiasi, 

botol ditutup plastik tahan panas dan diikat dengan karet gelang. Biji porang yang 

telah tertanam pada media kemudian disimpan di ruang inkubasi selama 46 hari.  

3.6 Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan pada hari ke-46 dengan parameter pengamatan 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan kuantitatif 

a. Hari pertama munculnya tunas 

 Pengamatan hari pertama munculnya tunas dilakukan 3 hari setelah 

penanaman, sampai hari terakhir inkubasi. Batasan minimal yang dianggap tunas 

adalah yang memiliki ukuran 1 cm. 

 

 

 



32 
 

 

b. Jumlah tunas 

 Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan cara menghitung jumlah tunas 

yang tumbuh dari eksplan pada setiap perlakuan pada hari ke-46. Batasan minimal 

yang dianggap tunas adalah yang memiliki ukuran 1 cm. 

c. Tinggi tunas 

 Pengamatan tinggi tunas dilakukan dengan cara mengukur tinggi tunas 

dengan penggaris pada hari ke-46.  

2. Pengamatan kualitatif 

a. Warna tunas 

 Pengamatan warna tunas dilakukan dengan mengamati perubahan warna 

pada tunas porang dengan menggunakan colour chart. 

 3.7 Analisis Data 

 Data pengamatan hasilnya berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif dilakukan dengan mengamati warna tunas sedangkan data kuantitaif 

dilakukan dengan mengamati hari pertama muncul tunas, jumlah tunas dan tinggi 

tunas. Data kualitatif akan dianalisis dengan dideskripsikan berdasarkan hasil 

pengamatan visual sedangkan data kuantitaif akan dilakukan analisis ANAVA 

(Analysis of Varian) dengan SPSS pada batas kepercayaan 95%. Apabila terdapat 

perbedaan maka akan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Data hasil 

pengamatan selanjutnya akan dianalisis dengan pendekatan integrasi sains dan 

nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadist. 
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3.8 Desain penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi TDZ terhadap Induksi Tunas 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan penggunaan zat pengatur 

tumbuh TDZ berpengaruh nyata terhadap induksi tunas porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) (tabel 4.1). 

Tabel 4.1 Hasil ANAVA pengaruh TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari pertama muncul tunas 1,706731
tn 

3,47805 

Jumlah tunas 37,25* 3,47805 

Tinggi tunas 4,254949* 3,47805 

Keterangan: (
tn

) pemberian TDZ  tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan 

               (*) pemberian TDZ berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa F hitung > nilai F tabel 5% 

pada parameter jumlah tunas dan tinggi tunas hal ini menunjukkan bahwa TDZ 

berpengaruh nyata dalam induksi tunas porang sedangkan pada parameter hari 

pertama munculnya tunas menunjukkan hasil bahwa F hitung < dari pada F tabel 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa TDZ tidak berpengaruh nyata pada induksi 

tunas porang parameter hari pertama munculnya tunas. Dengan demikian, maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5% 

untuk menentukan perbedaan pengaruh antar taraf perlakuan pada parameter 

jumlah tunas dan tinggi tunas (tabel 4.2). 
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Tabel 4.2 Hasil uji DMRT TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Konsentrasi TDZ                                        Pengamatan  

Jumlah tunas Tinggi tunas (cm) 

0 mg/l 0,3333a 0,1000a 

0,25 mg/l 1,6667b 0,3750c 

0,5 mg/l 3,6667c 0,2433ab 

0,75 mg/l 3,3333c 0,3967c 

1 mg/l 5,0000d 0,3433ab 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan pemberian TDZ tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

Hasil uji DMRT 5% terhadap jumlah tunas menunjukkan bahwa dari 

berbagai konsentrasi TDZ yang diberikan, konsentrasi 1 mg/l TDZ merupakan 

konsentrasi yang dapat menghasilkan induksi tunas porang  tertinggi yaitu dengan 

rata-rata  5 tunas. Hal ini sebagaimana penelitian Salmawati (2021) bahwa pada 

multiplikasi tunas porang dengan perlakuan TDZ dan arang, pada analisis data 

tunggal TDZ menunjukkan hasil bahwa konsentrasi TDZ 1 mg/l merupakan 

konsentrasi terbaik pada parameter jumlah tunas. Menurut Shirani et al., (2010) 

penambahan TDZ pada media kultur dapat mempengaruhi diferensiasi serta 

morfogenesis pada eksplan. Adapun konsentrasi TDZ yang rendah lebih optimum 

dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi karena pada konsentrasi yang 

tinggi TDZ menghambat pertumbuhan dan perkembangan lebih lanjut dari 

regeneran. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

konsentrasi TDZ terhadap induksi tunas porang menunjukkan hasil konsentrasi 
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paling efektif untuk parameter tinggi tunas adalah TDZ konsentrasi 0,25 mg/l 

yang menghasilkan rata-rata tinggi tunas 0,375 cm. Hasil ini lebih efektif 

dibandingkan dengan TDZ konsentrasi 0,75 mg/l  yang menghasilkan tinggi tunas 

0,3967 cm karena hasil tunas dari kedua konsentrasi tersebut tidak berbeda nyata 

dan cukup dengan konsentrasi yang rendah hasil tunas sudah banyak. Hal ini tidak 

berbeda jauh dengan penelitian Yusnita (2004) bahwa pemberian TDZ konsentrasi 

0,3 ppm pada multiplikasi tunas mlinjo menghasilkan tunas yang lebih besar. 

Zulkarnain (2009) menjelaskan bahwa TDZ merupakan sitokinin yang dapat 

merangsang multiplikasi pucuk dalam konsentrasi rendah dan dapat menghasilkan 

tunas kerdil dengan kualitas rendah pada konsentrasi yang tinggi.  

Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa TDZ mampu 

meningkatkan hasil induksi tunas pada eksplan porang. Menurur Guo et al. 

(2011), peran TDZ pada peningkatan induksi tunas adalah  perannya dalam 

merangsang produksi sitokinin endogen serta mampu menghambat kerja dari 

sitokinin oksidase yang merupakan suatu enzim yang dapat menghilangkan 

keaktifan dari sitokinin tipe adenin bebas. Oleh sebab itu, TDZ mampu 

meningkatkan kerja sitokinin lain, baik sitokinin endogen maupun sitokinin 

eksogen. Menurut Yunita (2004) juga mejelaskan bahwa TDZ memiliki 

kemampuan untuk menginduksi kemunculan tunas karena TDZ mampu 

mendorong terjadinya perubahan sitokinin ribonukleotida menjadi lebih aktif 

dalam pembelahan sel.  

Thidiazuron merupakan ZPT dari golongan sitokinin yang sering 

ditambahkan pada media induksi tunas dibandingkan sitokinin jenis yang lain.  
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Menurut Khawar et al. (2004), TDZ memiliki sifat paling aktif dari sitokinin yang 

lain dan mampu menginduksi lebih besar dalam proliferasi tunas in vitro dari 

sitokinin lainnya pada beberapa jenis tanaman. Hal ini dikarenakan menurut 

Huetteman & Preece (1993) sitokinin tipe urea seperti TDZ, memiliki aktivitas 

lebih kuat dibanding tipe adenin atau purin. TDZ sebagai derivat phenilurea 

memacu pertumbuhan tunas lebih banyak karena TDZ memiliki struktur kimia 

lebih stabil. Rostiana (2007) menjelaskan bahwa TDZ juga dapat mengaktifkan 

biosintesis sitokinin endogen tipe purin, serta mempengaruhi metabolismenya 

yang mengakibatkan respon ganda terhadap eksplan, akibatnya jumlah tunas baru 

yang dihasilkan akan lebih banyak. 

4.2  Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Glisin Terhadap Induksi 

Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan penggunaan zat pengatur 

tumbuh glisin berpengaruh nyata terhadap induksi tunas porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) (tabel 4.3). 

Tabel 4.3 Hasil Anava pengaruh glisin terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari pertama muncul tunas 1,671569
tn 

 

3,47805 

 

Jumlah tunas 28,375* 

 

3,47805 

 

Tinggi tunas 1,919547
tn 

 

3,47805 

 

Keterangan: (
tn

) pemberian glisin tidak berpengaruh nyata terhadap variabel    

pengamatan 

     (*) pemberian glisin berpengaruh nyata terhadap variabel   

pengamatan 
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Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa F hitung < nilai F tabel 5% 

pada parameter hari pertama munculnya tunas dan tinggi tunas hal ini 

menunjukkan bahwa glisin tidak berpengaruh nyata dalam induksi tunas porang 

pada kedua parameter tersebut sedangkan, pada parameter jumlah tunas 

menunjukkan hasil bahwa F hitung > dari pada F tabel sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa glisin berpengaruh nyata pada induksi tunas porang 

parameter jumlah tunas. Dengan demikian, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5% untuk menentukan 

perbedaan pengaruh antar taraf perlakuan pada parameter jumlah tunas (tabel 

4.2). 

Tabel 4.4 Hasil uji DMRT glisin terhadap induksi tunas porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) 

Konsentrasi Glisin Pengamatan  

Jumlah tunas 

0 mM 0,3333a 

0,25 mM 3,3333c 

0,5 mM 4,3333d 

0,75 mM 1,3333b 

1 mM 2,0000b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan pemberian glisin   tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT 5% 

Hasil uji DMRT 5% terhadap jumlah tunas menunjukkan bahwa 

konsentrasi 0,5 mM  glisin merupakan konsentrasi terbaik terhadap induksi tunas 

porang dengan rata-rata tunas 4,3333 tunas. Hasil penelitian ini sebagaimana pada 

penelitian Fitriani (2015) bahwa penambahan asam amino glisin konsentrasi 0,5 
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mM dan 0,75 mM pada pembentukan tunas tebu (Sacchrum officinarum L.) juga 

menunjukkan hasil yang lebih baik daripada kontrol dengan menghasilkan tunas 

sebanyak 100 dan 150 tunas sedangkan pada kontrol hanya menghasilkan 40 

tunas. Hasil penelitian ini juga sebagaimana pada penelitian Sato et al., (1995) 

pada kultur wortel (Daucus carota L. Cv. Kurodagosun) yang menunjukkan 

bahwa tanpa asam amino glisin, jumlah tunas per kalus lebih sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan dengan asam amino glisin.   

Glisin merupakan asam amino yang mampu menunjang keberhasilan 

induksi tunas porang. Glisin termasuk asam amino non-esensial yang berfungsi 

sebagai pendorong pertumbuhan sel dan regenerasi tanaman (Sucandra, 2015). 

Glisin merupakan asam amino yang paling sederhana strukturnya yang hanya 

mempunyai satu asam hidrogen pada gugus sampingnya, sehingga paling mudah 

diterima dan dimetabolisme oleh tanaman (Fitriani, 2015). Glisin sendiri 

merupakan asam amino yang berperan sebagai metabolit mendasar bagi 

pembentukan jaringan (Aisyah, 2020). Asad et al., (2009) menjelaskan bahwa 

glisin berperan dalam diferensiai kalus membentuk tunas melalui restrukturisasi 

sel dengan mensintesis dinding sel dan pada tingkat RNA dari gen yang 

mengkode dinding sel ditemukan banyak glycine rich protein (GRPs) pada sel 

yang berdiferensiasi.  

Glisin sebagai salah satu jenis asam amino juga berperan pada berbagai 

proses fisiologis tanaman. Menurut Khan et al., (2019) asam amino glisin 

berfungsi sebagai molekul transduksi signal dari beberapa proses fisiologis 

tanaman. Menurut Campbell (2004) bahwa asam amino merupakan penyusun 
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protein yang memiliki berbagai fungsi pada tumbuhan diantaranya sebagai 

pendukung, mengangkut substansi lain, pengkoordinasi aktifitas organisme, 

perespon sel terhadap rangsangan, pergerakan, perlindungan terhadap penyakit 

dan mempercepat reaksi-reaksi kimiawi secara selektif.  

4.3 Pengaruh Pemberian Kombinasi TDZ dan Glisin Terhadap Induksi 

Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Tabel 4.5 Hasil Anava kombinasi TDZ dan glisin  terhadap induksi tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari pertama muncul tunas 2,307143* 1,73708 

Jumlah tunas 4,632275* 1,73708 

Tinggi tunas 2,560611* 1,73708 

Keterangan: (*) pemberian kombinasi TDZ dan glisin berpengaruh nyata 

terhadap variabel pengamatan 

Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa F hitung > nilai F tabel 5%, 

artinya kombinasi TDZ dan glisin berpengaruh nyata terhadap hari pertama muncul 

tunas,  jumlah tunas dan tinggi tunas. Dengan demikian, dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5% untuk menentukan 

perbedaan pengaruh antar taraf perlakuan pada parameter hari pertama muncul 

tunas, jumlah tunas dan tinggi tunas (tabel 4.6). 
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Tabel 4.6 Hasil uji DMRT kombinasi TDZ dan glisin terhadap induksi tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Perlakuan  Hari pertama 

muncul tunas 

Jumlah tunas Tinggi tunas 

(cm) 

TDZ Glisin  

0 0   14,6667a 0,3333a 0,1000a 

0,25  10,3333bcd 3,3333cdefg 0,3000bcd 

0,5  9,3333bcd 4,3333fg 0,3250bcd 

0,75  10,0000bcd 1,3333ab 0,3167bcd 

1  12,0000e 2,0000abcd 0,2533bc 

0,25 0  10,0000bcd 1,6667abc 0,3750bcd 

0,25  10,3333bcd 2,0000abcd 0,3333bcd 

0,5  10,0000bcd 2,0000abcd 0,3333bcd 

0,75  9,6667bcd 3,6667defg 0,4167f 

1  9,0000bcd 3,6667defg 0,3583bcd 

0,5 0   10,6667bcd 3,6667defg 0,2433b 

0,25 9,6667bcd 3,3333cdefg 0,3267bcd 

0,5  11,0000bcd 2,0000abcd 0,2933bcd 

0,75  10,6667bcd 3,0000bcdef 0,3167bcd 

1  10,0000bcd 4,3333fg 0,3233bcd 

0,75 0  7,0000ab 3,3333cdefg 0,3967e 

0,25  7,6667abc 4,3333fg 0,3117bcd 

0,5  10,3333bcd 3,3333cdefg 0,3450bcd 

0,75  9,3333bcd 2,3333bcd 0,2567bc 

1  9,6667bcd 2,6667bcdef 0,3850cd 

1 0  8,6667bcd 4,3333fg 0,3433bcd 

0,25  10,3333bcd 3,3333cdefg 0,3667bcd 

0,5  11,0000bcd 2,3333bcd 0,3100bcd 

0,75  11,3333cd 2,0000abcd 0,2533bc 

1  12,6667e 1,3333ab 0,3017bcd 

Keterangan: hasil uji DMRT 5% angka yang diikiti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata  

Berdasarkan hasil analisis DMRT 5% (tabel 4.6) diketahui bahwa 

kombinasi paling efektif untuk menginduksi tunas porang adalah konsentrasi 0,75 

mg/l TDZ dan 0,25 mM glisin dengan menghasilkan rata-rata jumlah tunas 

tertinggi yaitu 4,3333 tunas dengan rata-rata tinggi tunas 0,3117 cm yang rata-rata 

tumbuh pada 7 hari setelah inisiasi. Hasil ini juga tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi 0 mg/l TDZ dan 0,5 mM glisin, 1 mg/l TDZ dan 0 mM glisin dan 0,5 

mg/l TDZ dan 1 mM glisin pada parameter jumlah tunas dan tinggi tunas. 
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Pemilihan konsentrasi paling efektif tersebut dikarenakan dengan semakin 

banyaknya tunas yang dihasilkan maka akan semakin besar potensi untuk 

pemenuhan kebutuhan bibit porang. Hasil ini sesuai dengan pendapat Fitriani 

(2015), bahwa salah satu faktor keberhasilan dari perbanyakan kultur in vitro 

adalah banyaknya jumlah tunas yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan dengan 

semakin banyaknya tunas yang dihasilkan dalam multiplikasi tunas maka semakin 

banyak pula tunas dan plantlet baru yang dihasilkan. 

Tunas tertinggi pada penelitian ini dihasilkan oleh media kombinasi TDZ 

0,25 mg/l dan glisin 0,75 mM yang menghasilkan rata-rata tinggi tunas 0,4167 cm 

sedangkan jumlah tunas pada kombinasi perlakuan ini hanya menghasilkan rata-

rata jumlah tunas sebanyak 3,6667 tunas.  Hasil yang didapatkan untuk perlakuan 

terbaik dari jumlah tunas dan tinggi tunas pada penelitian ini terlihat bahwa pada 

jumlah tunas yang banyak tidak menghasilkan tinggi tunas yang maksimal. Hasil 

ini berbanding terbalik dengan perlakuan terbaik pada tinggi tunas yang 

dihasilkan oleh tunas dengan jumlah yang lebih sedikit. Menurut Yunita (2004), 

pemberian TDZ yang tinggi akan menyebabkan  perbanyakan tunas, namun tinggi 

tunas, tersebut akan terhambat. Peningkatan  konsentrasi TDZ memberikan 

pengaruh negatif pada tinggi tunas yang diperoleh. Semakin tinggi konsentrasi 

yang diberikan, tinggi tunas yang dihasilkan akan menurun. Media yang 

mengandung TDZ sebagian besar, tunas yang  diperoleh pendek-pendek dan 

untuk  mendapatkan pemanjangan tunas, tunas  dipindahkan pada media tanpa 

TDZ. Menurut Swandra (2012), penurunan panjang tunas pada konsentrasi TDZ 
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tinggi karena TDZ menekan aktivitas auksin dan hormon endogen lainnya 

terhadap elongasi eksplan.  

Pada konsentrasi glisin yang tinggi tunas porang yang dihasilkan juga 

memiliki rata-rata tinggi yang relatif rendah. Hal ini disebabkan karena glisin 

berperan sebagai aktivator hormon sitokinin endogen. Hal ini dibuktikan oleh Li 

et al., (2019) bahwa pemberian glisin 1 mM mampu meningkatkan kandungan 

relatif sitokinin dengan sinifikansi yang tinggi pada tanaman ubi jalar (Ipomoea 

batatas Lam.). Sehingga pemberian glisin menyebabkan kandungan sitokinin 

pada eksplan porang semakin tinggi. Sitokinin merangsang pembelahan sel tetapi 

menghambat pemanjangan (elongasi) sehingga jumlah tunas yang dihasilkan 

meningkat tetapi pemanjangan ataupun tinggi tunas terhambat (Nurmaningrum et 

al., 2017) 

Keberhasilan regenerasi eksplan pada kultur in vitro ditunjukkan dengan 

adanya pembentukan tunas yang cepat, semakin cepat munculnya tunas maka 

semakin cepat pula mendapatkan bahan tanam yang digunakan untuk perbanyakan 

tanaman. Berdasarkan data untuk parameter hari pertama munculnya tunas, 

perlakuan yang paling cepat memunculkan tunas adalah perlakuan kombinasi 

TDZ 0,75 mg/l dan glisin 0 mM yang mampu memunculkan tunas pertama pada 

hari ketujuh dan diikuti perlakuan kombinasi TDZ 0,75 mg/l dan glisin 0,25 mM 

yang mampu memunculkan tunas pada indeks 7,6 hari setelah inisiai. Menurut  

Taiz & Zeiger (2010) menyebutkan bahwa sitokinin dapat mempercepat fase G2 

menuju fase M, sehingga laju sintesis protein meningkat dan pembelahan sel 

semakin cepat. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Hafizh et al., (2019) bahwa 
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sitokinin eksogen dapat meningkatkan pembelahan sel pada sintesis DNA. 

Sitokinin mendorong pembelahan sel dalam biakan jaringan dengan cara 

meningkatkan peralihan dari G2 (fase istirahat) ke mitosis. Sitokinin menaikkan 

laju sintesis protein yang dibutuhkan untuk mitosis.  

Berdasarkan data analisis penambahan asam amino glisin pada perlakuan 

kombinasi berpengaruh nyata terhadap hari pertama munculnya tunas. Hal ini 

dapat dijelaskan dalam perannya sebagai aktivator hormon endogen sitokinin dan 

juga perannya sebagai asam amino yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 

tanaman. Glisin sebagai salah satu jenis asam amino merupakan bahan dasar 

pembentukan protein (Campbell, 2004). Semakin banyaknya bahan baku 

penyusun protein yang tersedia menyebabkan laju sintesis semakin meningkat 

sehingga laju pembelahan sel pun semakin cepat (Taiz & Zeiger, 2010).  

4.4 Pengaruh Perlakuan Kombinasi TDZ  dan Glisin terhadap Warna Tunas 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Berdasarkan hasil pengamatan warna tunas porang pada 46 hari setelah 

tanam (HST), terdapat 10 variasi warna tunas yang terbentuk dari kombinasi ZPT 

TDZ dan asam amino glisin yaitu burnished gold (16-0737TPX), golden mist (13-

0624TPX), cress green (15-0643TPX), golden green (15-0636TPX), tender 

yellow (11-0710TPX), endive (13-0632TPX), canary yellow (12-0633TPX), elfin 

yellow (11-0620TPX), green sheen (13-0648TPX), wax yellow (11-0618TPX).  

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui sebanyak 1 perlakuan berwarna burnished 

gold, 2 perlakuan berwarna golden mist, 2 perlakuan berwarna cress green, 4 
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perlakuan berwarna golden green, 5 perlakuan berwarna tender yellow, 4 

perlakuan berwarna endive, 4 perlakuan berwarna canary yellow, 1 perlakuan 

berwarna elfin yellow, 1 perlakuan berwarna green sheen, dan 1 perlakuan 

berwarna wax yellow. Berikut ini hasil pengamatan warna tunas porang yang 

disajikan pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7. Pengamatan warna tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

No. Perlakuan Gambar Pengamatan 

1. 0 mg/l TDZ +  0 mM glisin  

 

 
2. 0 mg/l TDZ +  0,25 mM glisin 

 

 
3. 0 mg/l TDZ + 0,5  mM glisin 
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4. 0 mg/l TDZ +  0,75 mM glisin 

 
5. 0 mg/l TDZ +  1 mM glisin 

 

 
6. 0,25 mg/l TDZ +  0 mM glisin 

 
7. 0,25 mg/l TDZ +  0,25 mM 

glisin 
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8. 0,25 mg/l TDZ +  0,5 mM 

glisin 

 
9. 0,25 mg/l TDZ +  0,75 mM 

glisin 

 
10. 0,25 mg/l TDZ +  1 mM glisin 

 
11. 0,5 mg/l TDZ +  0 mM glisin 
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12. 0,5 mg/l TDZ +  0,25 mM 

glisin 

 
13. 0,5 mg/l TDZ +  0,5 mM glisin 

 
14. 0,5 mg/l TDZ +  0,75 mM 

glisin 

 
15. 0,5 mg/l TDZ +  1 mM glisin 
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16. 0,75 mg/l TDZ +  0 mM glisin 

 

 
17. 0,75 mg/l TDZ +  0,25 mM 

glisin 

 

 
18. 0,75 mg/l TDZ +  0,5 mM 

glisin 

 

 
19. 0,75 mg/l TDZ +  0,75 mM 

glisin 
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20. 0,75 mg/l TDZ +  1 mM glisin 

 
21. 1 mg/l TDZ +  0 mM glisin 

 
22. 1 mg/l TDZ +  0,25 mM glisin 

 
23. 1 mg/l TDZ +  0,5 mM glisin 
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24. 1 mg/l TDZ +  0,75 mM glisin 

 
25. 1 mg/l TDZ +  1 mM glisin 

 

 

Hasil terbaik berdasarkan pengamatan yaitu tunas yang berwarna tender 

yellow, wax yellow, golden mist dan canary yellow. Hal ini disebabkan tunas yang 

berwarna tender yellow, wax yellow, golden mist dan canary yellow merupakan 

sel muda yang bersifat meristematik yang mengalami pembelahan terus menerus 

dalam periode waktu yang lama dan sel meristematik tidak mengandung klorofil 

(Fleming, 2006). Tunas meristematik memiliki ukuran sel yang relatif kecil. 

sehingga menghasilkan tunas pendek akan tetapi tunas tumbuh dengan jumlah 

banyak (Donnely et al, 1999). Oleh karena itu, tunas berwarna tender yellow 

merupakan indikator tunas yang baik dan tunas akan lebih cepat disubkultur pada 

media baru untuk tahap perpanjangan.  
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Tunas berwarna burnished gold, golden green, cress green, green sheen, 

elfin yellow, dan endive kurang baik pada tahap multiplikasi karena tunas tersebut 

kebanyakan terbentuk pada jumlah tunas yang sedikit, hal ini dikarenakan terdapat 

satu tunas tumbuh panjang yang mengalami pembelahan sel yang cepat pada awal 

pertumbuhan akan tetapi lama-kelamaan kecepatan pembelahan sel berkurang dan 

juga dapat memberikan sinyal pada lingkungan untuk menghambat pertumbuhan 

tunas yang lain bahkan tidak tumbuh. Menurut Gahan & George (2008) bahwa 

tunas yang terbentuk paling awal memberi sinyal ke lingkungan yang berpengaruh 

menghambat pertumbuhan tunas-tunas yang terbentuk berikutnya.  

Warna hijau yang muncul pada tunas juga disebabkan karena adanya 

kandungan klorofil. Menurut Yakar & Bilge (1987) bahwa klorofil memiliki 

peran paling penting diantara pigmen yang ada dan memungkinkan terjadinya 

fotosintesis. Klorofil merupakan pigmen yang memberi warna hijau pada tanaman 

(Karakurt, 2008). Menurut Hendaryono (1994) bahwa perbedaan warna dapat 

disebabkan beberapa faktor antara lain: pigmentasi, intesitas cahaya dan sumber 

eksplan dari bagian tanaman yang berbeda. 

Warna hijau yang muncul pada tunas porang juga dipengaruhi oleh 

pemberian sitokinin TDZ dan asam amino glisin secara eksogen karena keduanya 

mempengaruhi kandungan klorofil eksplan dimana klorofil merupakan pigmen 

warna hijau pada tanaman.  Menurut Parveen et al., (2010) pemberian konsentrasi 

TDZ dapat meningkatkan kandungan klorofil pada kultur in vitro. Cortleven et al., 

(2015) menyatakan bahwa sitokinin tidak mutlak diperlukan, tetapi merupakan 

modulator sintesis klorofil dan kloroplas pada tanaman sehingga pemberian 
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sitokinin dapat mempengaruhi jumlah kloroplas. Cholif (2007) menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh sitokinin sintetik yang 

kuat dari TDZ dapat mempengaruhi jumlah mRNA yang menyediakan beberapa 

protein yang mengikat klorofil. Penambahan asam amino glisin juga berpengaruh 

pada kandungan klorofil eksplan karena glisin termasuk bagian dari struktur 

cincin porfirin pada klorofil (Trigiano et al., 2005).   

4.5 Dialog Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam  

Tanaman merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah yang memiliki 

manfaat. Tanaman diciptakan Allah dengan berbagai manfaat bagi makhluk yang 

lainnya karena tidak ada satupun ciptaan Allah yang diciptakan dengan tujuan 

yang sia-sia. Salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat adalah tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). Tanaman porang memiliki berbagai 

manfaat dalam kehidupan yaitu sebagai sumber pangan, obat dan juga sebagai 

bentuk rizki dari Allah. Banyaknya manfaat porang bagi kehidupan manusia 

menyebabkan perlunya dilakukan budidaya porang. Salah satu metode budidaya 

porang yang efektif dan efisien adalam melalui kultur in vitro. 

 Setiap tanaman yang ditanam pasti memerlukan suatu media untuk 

tumbuh dan berkembang. Hal ini sebagaimana Al-Qur‟an surat Al-A‟raf: 58 

berikut:  

ٱىۡثَيَذُ  َّثَاذُُٔ  ٱىطَِّّٞةُ  َٗ ِٔ  ۥَٝخۡشُجُ  ُِ سَتِّ فُ  ٱىَّزَِٛٗ   ۦ تِإرِۡ ىِلَ ّصَُشِّ َٝخۡشُجُ إلِاَّ ّنَِذٗاۚ مَزََٰ خَثثَُ لَا 

دِ  َُ  ٱلۡأََٰٓٝ ًٖ َٝشۡنُشُٗ ۡ٘  ٥٘ىِقَ
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Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh 

merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda- tanda 

(kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

 Menurut Imani (2001) dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa 

menggantungkan diri pada turunnya hujan sebagai karunia Allah saja tidaklah 

cukup. Diperlukan pula hal lain, yakni kecocokan dan penerimaan tempatnya. 

Tentu saja, syarat inipun membutuhkan izin Allah.  

 Kultur in vitro merupakan metode budidaya tanaman secara non 

konvensional yang menggunakan media tanam buatan yang mengandung nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Berdasarkan ayat diatas yang menyatakan bahwa 

tanah yang baik yang mana dalam konteks kultur in vitro diartikan sebagai media 

buatan yang baik, maka akan menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan subur. 

Secara umum media kultur yang baik adalah media yang terdiri dari unsur hara 

essensial baik hara makro ataupun hara mikro, gula sebagai sumber karbon, zat 

pengatur tumbuh (ZPT), vitamin serta komponen organik seperti asam amino. 

Dalam penelitian ini, untuk menunjang pertumbuhan tanaman porang secara 

optimal dilakukan penambahan zat pengatur tumbuh TDZ dan asam amino glisin 

dalam berbagai konsentrasi dengan tujuan untuk mengetahui konsentrasi atau 

kadar terbaik bagi pertumbuhan tanaman porang. Hal ini sebagaimana firman 

Allah dalam surat Al-Qamar ayat 49 berikut: 

ُٔ تِقَذسَٖ  ءٍ خَيَقََْٰۡ ٜۡ   ٤ٗإَِّّا مُوَّ شَ

Artinya: Sungguh, Kami Menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 
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 Menurut Al-Maraghi (1974) dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa ayat 

ini menjelaskan bahwa semua yang ada dalam kehidupan dunia ini tidaklah terjadi 

secara kebetulan, akan tetapi dengan keputusan dan ketentuan Allah. Hal ini 

sebagaimana juga menurut ibnu Katsir (1992), bahwa yang dimaksud dengan 

   .adalah menurut takdir yang telah ditentukan sebelumnya  (تِقَذسَٖ )

 Berdasarkan hasil penelitan diketahui bahwa kombinasi terbaik untuk 

menginduksi tunas porang adalah konsentrasi 0,75 mg/l TDZ dan 0,25 mM glisin 

dengan menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi yaitu 4,3333 tunas dengan 

rata-rata tinggi tunas 0,3117 cm yang rata-rata tumbuh pada 7 hari setelah induksi. 

Tunas porang yang berhasil diinduksi dari biji porang dengan memberikan 

kombinasi zat pengatur tumbuh TDZ dan asam amino glisin merupakan salah satu 

contoh kebesaran dan kekuasaan Allah sebagai Maha Pencipta. Sebagai manusia 

yang memiliki akal fikiran maka sudah seharusnya untuk melihat kebesaran Allah 

melalui bidang kajian keilmua masing-masing bahwa tidak ada satupun hal yang 

Allah ciptakan dengan sia-sia. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Ali 

Imran ayat 191 berikut: 

َِ ٱىَّزِ  ٝ  َُ َ َٝزۡمُشُٗ َُ فِٜ خَيۡقِ  ٱللَّّ ٝرَفََنَّشُٗ َٗ  ٌۡ ِٖ َٰٚ خُُْ٘تِ ػَيَ َٗ قؼُُ٘دٗا  َٗ ا  َٗ خِ قََِٰٞ ََٰ٘ َََٰ  ٱىسَّ

َْلَ فَقَِْا ػَزاَبَ  ٱلۡأسَۡضِ َٗ  طِلٗا سُثۡحََٰ زاَ تََٰ ََٰٕ ا خَيَقۡدَ  ٍَ َا   ٤ٔٔ ٱىَّْاسِ سَتَّْ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

Menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari 

azab neraka. 
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Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa manusia harus senantiasa 

berdzikir kepada Allah dalam keadaan apapun. Hal ini sebagaimana penjelasan 

imam Al-Qurthubi (2008) tentang ayat di atas, bahwa barang siapa yang berdzikir 

kepada Allah pada setiap waktu dan kondisi, pasti akan diberikan ganjaran dan 

diberi pahala. Dzikir kepada Allah dapat dilakukan dengan menyibukkan hati dan 

fikiran untuk memperhatikan dan mempelajari ciptaan-ciptaan Allah sehingga hati 

semakin kagum dengan kebesaran dan kuasaNya serta iman pun semakin 

bertambah. Selain sebagai dasar tauhid, Al-Qur‟an juga senantiasa peneliti jadikan 

dasar berakhlak pada penelitian ini. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 30 berikut: 

ا  َٖ ْٞ ِْ ٝفُْسِذُ فِ ٍَ ا  َٖ ْٞ ااذَدَْؼَوُ فِ ْ٘ فَحً قاىَُ ْٞ لَائِنَحِ اِِّّٜ خَاػِوٌ فِٚ الْاسَْضِ خَيِ ََ اِرْ قَاهَ سَتلَُ ىِيْ َٗ

 َُ ْ٘ َُ ا لَا ذؼَْيَ ٍَ  ٌُ ْٜ اػَْيَ طُ ىَلَ قَاهَ اِِّّ ّقَُذِّ َٗ ذِ كَ  َْ ُِ ّسَُثِّحُ تِحَ َّحْ َٗ اءِ  ٍَ َٝسْفِلُ اىذِّ َٖٗٓ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di 

sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu?” Dia Berfirman, “Sungguh, Aku Mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.”  

Penelitian induksi tunas porang dengan menggunakan TDZ dan asam 

amino glisin secara in vitro ini peneliti lakukan berdasarkan kesadaran bahwa 

manusia diciptakan sebagai makhluk yang berkedudukan sebagai khalifah. 

Sebagai seorang pemimpin maka manusia harus memberikan kemaslahatan atau 

kemanfaatan bagi lingkungan sekitar serta dalam setiap tindakan pun termasuk 

dalam penelitian ini jangan sampai memberikan dampak buruk bagi lingkungan 

sekitar.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengaruh pemberian TDZ dan asam amino 

glisin terhadap induksi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah: 

1.  Pemberian TDZ terhadap induksi tunas porang berpengaruh terhadap 

parameter jumlah tunas dan tinggi tunas. Konsentrasi TDZ yang terbaik untuk 

parameter jumlah tunas adalah TDZ konsentrasi 1 mg/l yang menghasilkan 

rata-rata 5 tunas. 

2. Pemberian asam amino glisin pada induksi  tunas porang berpengaruh pada 

parameter jumlah tunas.  Konsentrasi asam amino glisin yang terbaik untuk 

parameter jumlah tunas adalah glisin konsentrasi  0,5 mM yang menghasilkan 

rata-rata tunas sebanyak 4,3333d tunas. 

3. Pemberian kombinasi TDZ dan glisin terhadap induksi tunas porang 

berpengaruh terhadap semua parameter penelitian. Kombinasi paling efektif 

untuk menginduksi tunas porang adalah konsentrasi 0,75 mg/l TDZ dan 0,25 

mM glisin dengan menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi yaitu 4,3333 

tunas dengan tinggi tunas 0,3117 cm yang tumbuh pada 7 hari setelah 

induksi. Hasil ini juga tidak berbeda nyata dengan kombinasi 0 mg/l TDZ dan 

0,5 mM glisin, 1 mg/l TDZ dan 0 mM glisin dan 0,5 mg/l TDZ dan 1 mM 

glisin pada parameter jumlah tunas dan tinggi tunas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pemberian TDZ tunggal dan 

glisin tunggal cukup mampu memberikan respon yang baik terhadap parameter 

pengamatan sehingga saran untuk penelitian selanjutnya adalah tidak perlu 

dilakukan kombinasi antara keduanya pada induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) serta saran selanjutnya yaitu diharapkan untuk 

memberikan dosis TDZ  yang lebih tinggi untuk mengetahui pengaruhnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Hasil pengamatan  

1. Parameter Hari Pertama Muncul Tunas 

No Kode  Perlakuan 

  

Ulangan 

   

  

TDZ 

 (mg/l) 

Glisin 

(mM) 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

1 ToGo 0 0 14 0 0 14 14 

2 ToG1 0 0,25 10 10 11 31 10.33333 

3 ToG2 0 0,5 10 9 9 28 9.333333 

4 ToG3 0 0,75 11 10 9 30 10 

5 ToG4 0 1 12 13 11 36 12 

6 T1Go 0,25 0 10 9 11 30 10 

7 T1G1 0,25 0,25 10 11 10 31 10.33333 

8 T1G2 0,25 0,5 11 10 9 30 10 

9 T1G3 0,25 0,75 9 9 11 29 9.666667 

10 T1G4 0,25 1 10 8 9 27 9 

11 T2Go 0,5 0 11 10 12 33 11 

12 T2G1 0,5 0,25 8 9 10 27 9 

13 T2G2 0,5 0,5 11 12 10 33 11 

14 T2G3 0,5 0,75 10 12 11 33 11 

15 T2G4 0,5 1 9 10 8 27 9 

16 T3Go 0,75 0 7 6 5 18 6 

17 T3G1 0,75 0,25 8 10 11 29 9.666667 

18 T3G2 0,75 0,5 11 9 10 30 10 

19 T3G3 0,75 0,75 8 10 12 30 10 

20 T3G4 0,75 1 9 8 7 24 8 

21 T4Go 1 0 10 9 11 30 10 

22 T4G1 1 0,25 11 9 10 30 10 

23 T4G2 1 0,5 11 12 10 33 11 

24 G3T3 1 0,75 13 11 12 36 12 

25 T4T4 1 1 12 14 11 37 12.33333 
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2. Parameter Jumlah Tunas 

 

No Kode         Perlakuan 

  

Ulangan 

  

  

TDZ 

(mg/l) 

Glisin 

(mM) 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

1 ToGo 0 0 0 0 1 1 0.333333 

2 ToG1 0 0,25 3 4 3 10 3.333333 

3 ToG2 0 0,5 4 4 5 13 4.333333 

4 ToG3 0 0,75 1 2 1 4 1.333333 

5 ToG4 0 1 2 2 2 6 2 

6 T1Go 0,25 0 2 2 1 5 1.666667 

7 T1G1 0,25 0,25 2 1 4 7 2.333333 

8 T1G2 0,25 0,5 2 2 2 6 2 

9 T1G3 0,25 0,75 5 5 1 11 3.666667 

10 T1G4 0,25 1 5 4 3 12 4 

11 T2Go 0,5 0 4 3 4 11 3.666667 

12 T2G1 0,5 0,25 4 3 3 10 3.333333 

13 T2G2 0,5 0,5 1 2 3 6 2 

14 T2G3 0,5 0,75 4 3 2 9 3 

15 T2G4 0,5 1 5 3 5 13 4.333333 

16 T3Go 0,75 0 3 4 3 10 3.333333 

17 T3G1 0,75 0,25 3 4 6 13 4.333333 

18 T3G2 0,75 0,5 4 3 3 10 3.333333 

19 T3G3 0,75 0,75 3 1 3 7 2.333333 

20 T3G4 0,75 1 3 2 3 8 2.666667 

21 T4Go 1 0 5 5 5 15 5 

22 T4G1 1 0,25 2 4 4 10 3.333333 

23 T4G2 1 0,5 2 3 2 7 2.333333 

24 T4G3 1 0,75 2 2 2 6 2 

25 T4T4 1 1 1 2 1 4 1.333333 
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3. Parameter Tinggi Tunas 

No Kode        Perlakuan 
  

Ulangan 
   

  

TDZ (mg/l) Glisin (mM) 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

1 ToGo 0 0 0.3 0 0 0.3 0.1 

2 ToG1 0 0,25 0.4 0.3 0.2 0.9 0.3 

3 ToG2 0 0,5 0.375 0.3 0.3 0.975 0.325 

4 ToG3 0 0,75 0.5 0.25 0.2 0.95 0.316667 

5 ToG4 0 1 0.25 0.25 0.26 0.76 0.253333 

6 T1Go 0,25 0 0.4 0.35 0.375 1.125 0.375 

7 T1G1 0,25 0,25 0.375 0.3 0.325 1 0.333333 

8 T1G2 0,25 0,5 0.3 0.35 0.35 1 0.333333 

9 T1G3 0,25 0,75 0.4 0.35 0.5 1.25 0.416667 

10 T1G4 0,25 1 0.4 0.35 0.325 1.075 0.358333 

11 T2Go 0,5 0 0.23 0.25 0.25 0.73 0.243333 

12 T2G1 0,5 0,25 0.3 0.33 0.35 0.98 0.326667 

13 T2G2 0,5 0,5 0.35 0.23 0.3 0.88 0.293333 

14 T2G3 0,5 0,75 0.3 0.35 0.3 0.95 0.316667 

15 T2G4 0,5 1 0.28 0.33 0.36 0.97 0.323333 

16 T3Go 0,75 0 0.56 0.3 0.33 1.19 0.396667 

17 T3G1 0,75 0,25 0.26 0.325 0.35 0.935 0.311667 

18 T3G2 0,75 0,5 0.4 0.36 0.275 1.035 0.345 

19 T3G3 0,75 0,75 0.25 0.26 0.26 0.77 0.256667 

20 T3G4 0,75 1 0.35 0.43 0.375 1.155 0.385 

21 T4Go 1 0 0.3 0.38 0.35 1.03 0.343333 

22 T4G1 1 0,25 0.325 0.375 0.4 1.1 0.366667 

23 T4G2 1 0,5 0.3 0.3 0.33 0.93 0.31 

24 G3T3 1 0,75 0.25 0.25 0.26 0.76 0.253333 

25 T4T4 1 1 0.3 0.275 0.33 0.905 0.301667 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Variansi dan Uji Lanjut DMRT 5% 

1. Hari Pertama Muncul Tunas 

A. TDZ 

ANOVA 

M.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 94.667 4 23.667 1.707 .224 

Within Groups 138.667 10 13.867   
Total 233.333 14    

 

M.tunas 

Duncan 

TDZp N Subset for alpha = 
0.05 

1 

ToGo 3 4.6667 
T3Go 3 6.0000 
TIGo 3 10.0000 
T4Go 3 10.0000 
T2Go 3 11.0000 

Sig.  .085 

 

B. Glisin 
                                                             ANOVA 

m.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 90.933 4 22.733 1.672 .232 

Within Groups 136.000 10 13.600   
Total 226.933 14    

 
m.tunas 

Duncan 

Glisin.p N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

ToGo 3 4.6667  
T0G2 3 9.3333 9.3333 
T0G3 3 10.0000 10.0000 
T0G1 3 10.3333 10.3333 

T0G4 3  12.0000 

Sig.  .110 .428 
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C. TDZ dan Glisin 

ANOVA 

M.Tunas      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 186.720 24 7.780 1.882 .030 

Within Groups 206.667 50 4.133   

Total 393.387 74    

 

M.Tunas 

Duncan     

TDZ*GLI
ZIN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

T0G0 3 4.6667    

T3G0 3 7.0000 7.0000   

T3G1 3 7.6667 7.6667 7.6667  

T4G0 3  8.6667 8.6667 8.6667 

T1G4 3  9.0000 9.0000 9.0000 

T0G2 3  9.3333 9.3333 9.3333 

T3G3 3  9.3333 9.3333 9.3333 

T1G3 3  9.6667 9.6667 9.6667 

T2G1 3  9.6667 9.6667 9.6667 

T3G4 3  9.6667 9.6667 9.6667 

T0G3 3  10.0000 10.0000 10.0000 

T1G0 3  10.0000 10.0000 10.0000 

T1G2 3  10.0000 10.0000 10.0000 

T2G4 3  10.0000 10.0000 10.0000 

T0G1 3  10.3333 10.3333 10.3333 

T1G1 3  10.3333 10.3333 10.3333 

T3G2 3  10.3333 10.3333 10.3333 

T4G1 3  10.3333 10.3333 10.3333 

T2G0 3  10.6667 10.6667 10.6667 

T2G3 3  10.6667 10.6667 10.6667 

T2G2 3  11.0000 11.0000 11.0000 

T4G2 3  11.0000 11.0000 11.0000 

T4G3 3   11.3333 11.3333 

T0G4 3    12.0000 

T4G4 3    12.6667 

Sig.  .093 .054 .077 .055 
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2. Jumlah Tunas 

A. TDZ 

ANOVA 

J.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 39.733 4 9.933 37.250 .000 

Within Groups 2.667 10 .267   
Total 42.400 14    

 

J.tunas 

Duncan 

TDZp N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

ToGo 3 .3333    
TIGo 3  1.6667   
T3Go 3   3.3333  
T2Go 3   3.6667  
T4Go 3    5.0000 

Sig.  1.000 1.000 .448 1.000 

 

B. Glisin 

ANOVA 

j.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 30.267 4 7.567 28.375 .000 

Within Groups 2.667 10 .267   
Total 32.933 14    

 

j.tunas 

Duncan 

Glisin.p N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

ToGo 3 .3333    
T0G3 3  1.3333   
T0G4 3  2.0000   
T0G1 3   3.3333  
T0G2 3    4.3333 

Sig.  1.000 .145 1.000 1.000 
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C. TDZ dan Glisin 
                                                   ANOVA 

J.Tunas      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 93.387 24 3.891 4.632 .000 

Within Groups 42.000 50 .840   

Total 135.387 74    

 

 
J.Tunas 

Duncan        

TDZ*GLI
ZIN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

T0G0 3 .3333       

T0G3 3 1.3333 1.3333      

T4G4 3 1.3333 1.3333      

T1G0 3 1.6667 1.6667 1.6667     

T0G4 3 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000    

T1G2 3 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000    

T2G2 3 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000    

T4G3 3 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000    

T1G1 3  2.3333 2.3333 2.3333 2.3333   

T3G3 3  2.3333 2.3333 2.3333 2.3333   

T4G2 3  2.3333 2.3333 2.3333 2.3333   

T3G4 3  2.6667 2.6667 2.6667 2.6667 2.6667  

T2G3 3  3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000  

T0G1 3   3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 

T2G1 3   3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 

T3G0 3   3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 

T3G2 3   3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 

T4G1 3   3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333 

T1G3 3    3.6667 3.6667 3.6667 3.6667 

T2G0 3    3.6667 3.6667 3.6667 3.6667 

T1G4 3     4.0000 4.0000 4.0000 

T0G2 3      4.3333 4.3333 

T2G4 3      4.3333 4.3333 

T3G1 3      4.3333 4.3333 

T4G0 3       5.0000 

Sig.  .060 .068 .071 .072 .069 .069 .068 
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3. Tinggi Tunas 

A. TDZ 
                                                ANOVA 

T.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .179 4 .045 4.255 .029 

Within Groups .105 10 .011   
Total .284 14    

T.tunas 

Duncan 

TDZp N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

ToGo 3 .1000  
T2Go 3 .2433 .2433 

T4Go 3  .3433 

TIGo 3  .3750 

T3Go 3  .3967 

Sig.  .118 .119 

 

 

 

B. Glisin 
ANOVA 

t.tunas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .104 4 .026 1.920 .184 

Within Groups .135 10 .014   
Total .240 14    

t.tunas 

Duncan 

Glisin.p N Subset for alpha = 
0.05 

1 

ToGo 3 .1000 
T0G4 3 .2533 
T0G1 3 .3000 
T0G3 3 .3167 
T0G2 3 .3250 

Sig.  .055 
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C. TDZ dan Glisin 
ANOVA 

T.Tunas      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .288 24 .012 2.561 .003 

Within Groups .234 50 .005   

Total .522 74    

 
T.Tunas 

Duncan     

TDZ*GLI
ZIN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

T0G0 3 .1000    

T2G0 3  .2433   

T0G4 3  .2533 .2533  

T4G3 3  .2533 .2533  

T3G3 3  .2567 .2567  

T2G2 3  .2933 .2933 .2933 

T0G1 3  .3000 .3000 .3000 

T4G4 3  .3017 .3017 .3017 

T4G2 3  .3100 .3100 .3100 

T3G1 3  .3117 .3117 .3117 

T0G3 3  .3167 .3167 .3167 

T2G3 3  .3167 .3167 .3167 

T2G4 3  .3233 .3233 .3233 

T0G2 3  .3250 .3250 .3250 

T2G1 3  .3267 .3267 .3267 

T1G1 3  .3333 .3333 .3333 

T1G2 3  .3333 .3333 .3333 

T4G0 3  .3433 .3433 .3433 

T3G2 3  .3450 .3450 .3450 

T1G4 3  .3583 .3583 .3583 

T4G1 3  .3667 .3667 .3667 

T1G0 3  .3750 .3750 .3750 

T3G4 3   .3850 .3850 

T3G0 3    .3967 

T1G3 3    .4167 

Sig.  1.000 .060 .060 .077 

 



80 
 

 

Lampiran 3. Perhitungan Komposisi Media 

Perhitungan bahan pembuatan media adalah sebagai berikut:  

1. Total botol = 25 perlakuan × 5 ulangan (2 ulangan untuk cadangan) 

                    = 125 botol 

2. Volume total media = 125 botol × 12 ml (isi setiap botol) 

                                    = 1500 ml 

3. Agar = 8 gram/ 1000 ml → 12 gram/ 1500 ml 

4. Gula = 30 gram/ 1000 ml → 45 gram/ 1500 ml 

5. Media MS = 4,43 gram/ 1000 ml →6,645 gram/ 1500 ml 

Lampiran 4. Perhitungan Larutan Stok 

1. TDZ 

Perhitungan pembuatan larutan stok TDZ 100 ppm dalam 50 ml aquades adalah 

sebagai berikut: 

Larutan stok TDZ 100 ppm dalam 50 ml= 
      

        
 = 

    

      
 

Perhitungan pengambilan larutan stok 

1. Konsentrasi 0,25 mg /l  

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,25 ppm × 60 ml = 100 ppm × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,15 ml 

2. Konsentrasi 0,5 mg /l  

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,5 ppm × 60 ml = 100 ppm × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,3 ml 

3. Konsentrasi 0,75 mg /l  

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,75 ppm × 60 ml = 100 ppm × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,45 ml 
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4. Konsentrasi 1 mg /l  

M1 × V1 = M2 ×V2 

1 ppm × 60 ml = 100 ppm × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,6 ml 

2. Glisin 

Perhitungan pembuatan larutan stok glisin konsentrasi 0,1 M dalam 100 ml 

adalah sebagai berikut:  

M = 
    

  
 = 

    

  
 

0,1 M = 
    

  
 = 

    

      
 

0,1 M = 
           

       
  

0,1 M × 7500 ml = gram × 1000 

750 = gram × 1000 

gram =  
   

    
 

gram = 0,75  

Perhitungan pengambilan larutan stok 

1. Konsentrasi 0,25 mM 

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,25 mM × 60 ml = 100 mM × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,15 ml 

2. Konsentrasi 0,5 mM 

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,5 mM × 60 ml = 100 mM × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,3 ml 

3. Konsentrasi 0,75 mM 

M1 × V1 = M2 ×V2 

0,75 mM × 60 ml = 100 mM × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,45 ml 



82 
 

 

4. Konsentrasi 1 mM  

M1 × V1 = M2 ×V2 

1 mM × 60 ml = 100 mM × V2 

V2 = 
   

   
 

V2 = 0,6 ml 
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Lampiran 5. Gambar Pengamatan Parameter tinggi  

         T0G0               T0G1                 T0G2                 T0G3                  T0G4

                                                  
 T1G0                T1G1               T1G2                  T1G3            T1G4 

                                                                          
 T2G0              T2G1                  T2G2                T2G3             T2G4 

       
 T3G0              T3G1                T3G2              T3G3                  T3G4 

      

          T4G0               T4G1                 T4G2              T4G3                  T4G4 
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Lampiran 6. Color chart PANTONE TPX
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Lampiran 7.  Foto kegiatan  
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Lampiran 8. Lembar Konsultasi Pembimbing Prodi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 

Lampiran 9. Lembar Konsultasi Pembimbing Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


